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ABSTRAK 
Ulama merupakan salah satu gelar istimewa yang diperuntukkan kepada 
mereka yang dianggap memiliki pengetahuan. Namun, keberadaan ulama saat ini 
telah mengalami penyempitan makna yaitu hanya digunakan untuk orang- orang yang 
memiliki pengetahuan tentang bidang keagamaan saja. Dewasa ini, terkadang 
penggunaan label ulama di gunakan untuk kepentingan atau motif tertentu. Tentu saja 
hal tersebut tidak sejalan dengan nilai- nilai ke-Islaman. Oleh karena itu penulis 
melakukan penelitian tentang karakter ulama agar tidak salah persepsi dalam 
memahami ayat- ayat al-Qur‟an khususnya dalam kajian tentang ulama. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan(library research). Sumber primernya 
adalah al-Qur‟an, Mu‟jam al-Mufahras li al-Fa>dzi al-Qur‟an al-Kari>m. Sementara 
itu, sumber sekundernya diambil dari berbagai kitab-kitab yang ada relevansinya 
dengan penelitian ini. Metode yang digunakan penulis adalah metode 
maudhu>‟i(tematik) dan metode deskriptif-analitik. Maksudnya adalah penulis 
memaparkan dan menggambarkan data sesuai hasil pencarian, kemudian melakukan 
analisis data tersebut dengan menggunakan pendekatan interpretasi terhadap ayat- 
ayat yang terkait dengan pembahasan skripsi. 
Setelah melakukan penelitian ini penulis menemukan bahwa karakter ulama 
sebagaimana yang di sebutkan dalam al-Qur‟an sangat banyak, namun dari sekian 
banyak karakter itu al-Qur‟an juga menegaskan bahwa karakter pokok seorang ulama 
yaitu berpengetahuan luas terhadap ilmu keagamaan(qur‟aniyyah), ilmu kealaman 
(kauniyyah) dan dengan ilmu pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadikannya 
senantiasa takut (khasyyah) terhadap Allah. 
Relevansinya dalam kehidupan sekarang lebih sering membatasi bahwa ulama 
hanya mereka yang biasa disebut dengan kyai, ustadz, muballigh atau pendakwah. 
Sehingga dapat menghantarkan pada kekeliruan dalam menilai seseorang. Oleh 
karena itu dengan mengkaji kandungan al-Qur‟an dapat dijadikan rujukan, karena al-
Qur‟an telah memberikan gambaran tentang karakter- karakter seseorang sehingga ia 
layak disebut sebagai ulama. Letak kemulyaan seseorang bukan sekedar dipandang 
dari gelar, jabatan ataupun atribut lainnya yang sifatnya lahiriyah, melainkan 
ketaqwaan dan kecintaanya seseorang terhadap Allah dan makhlukNya. Penilaian 
masyarakat apakah ia seorang kyai, ustadz, ahli kimia, ahli, fisika atau kealian ilmu 
umum lainnya, selama ilmu yang dimiliknya dapat bermanfaat bagi dirinya ataupun 
orang lain, dan yang lebih penting menjadikanya khasyyah terhadap Allah. 
 
Kata Kunci: Karakter,Ulama,Tafsir Tematik 
9 
 
 
 
MOTTO 
  َزي ِعَف ٱ َُللّ ٱ ٍَ يَِذن  
ْاُىنَياَء   ىُكنِي  َوٱ ٍَ يَِذن  ْاُىجُوأ ٱ  ن  هِع َى   َجََرد  ث 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan 
 (Q.S.  Al-Mujadalah :11) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an adalah kitab petunjuk sebagai pedoman hidup bagi semua umat 
manusia. Al-qur‟an secara teks memang sama sekali tidak terjadi perubahan, tapi 
penafsiran atas teks selalu berubah- ubah sesuai dengan konteks ruang dan waktu 
manusia. Dikarenakan al-Qur‟an selalu membuka diri untuk dianalisis ataupun 
diinterpretasikan(tafsiri) dengan berbagai pendekatan, alat, dan metode untuk 
menguak isi sejatinya.
1
 
Melalui teks- teks al-Qur‟an dapat diketahui bahwa Allah sangat menghargai 
orang- orang yang memiliki ilmu pengetahuan, hal ini tercermin pada ayat- ayat yang 
pertama kali diturunkan-Nya, yaitu Q.S. al-„Alaq ayat 1- 5. Disamping itu, Allah juga 
menyatakan bahwa orang- orang yang berilmu akan diangkat derajatnya, hal ini 
tertera dalam Q.S. Al-Mujadalah ayat 11. Allah juga memberikan isyarat  bahwa ada 
perbedaan antara orang yang berilmu dengan orang yang tidak berilmu, yang terdapat 
dalam Q.S. al-Zumar ayat 9.
2
 
Al-Qur‟an membelajarkan umat manusia untuk melakukan perubahan- 
perubahan terhadap diri mereka, sehingga lahirlah para generasi utama yaitu generasi 
sahabat. Di antara mereka banyak sekali yang dapat mewarisi ilmu yang telah di 
                                                          
1
 Umar Shihab, Kontekstualitas al-Qur‟an Kajian Tematik Atas Ayat- Ayat Hukum Dalam Al-
Qur‟an,(Jakarata: Permadani, 2005), h. 3 
2
 Yusuf Qardhawi, al-Qur‟an Berbicara Tentang Akal Dan Ilmu Pengetahuan, terj. Abdul 
hayyi al-Kattani (dkk), (Jakarta: Gema Insani, 1998), h. 91. 
 81
 
 
 
 raneb -raneb gnay halakarem takikah araces nad .was hallulusaR helo nakraja
 ,nanipmimepek tefatse naktujnalem gnay haltabahas anerak ,amalu raleg tapadnem
 gnay aisunam tamu adapek naksalejnem nad naranebek nakiapmaynem utiay
 nakadbasid gnay anamiagabes ,ayntukireb isareneg amalu helo naktujnalid naidumek
 .was hallulusaR
َحدَّ ثَػَنا ُمَسدَُّد ْبُن ُمَسْرَىٍد َحدَّ ثَػَنا َعْبُد اللََِّّ ْبُن َداُوَد سََِْعُت َعاِصَم بْػَن َر ََ ػا ِ بْػِن َحوػْ ػ ََة  
ُث َعػْن َداُوَد بْػِن تَِّ وػٍك َعػْن  َِ ِقػ ِْ بْػِن كَػػْوٍج كَػاَؿ  ُِ ْنػُت  ََ اِرًسػا َمػ َ  َ ِ ارػدَّ ْرَدا ِ  ِ 
ُيَُػدِّ
ُه َر َُ ٌك فَػَلاَؿ َيَ  ََبَ اردَّ ْرَدا ِ ِإّنِّ  َِ ئػْ تُػ َ ِمػْن َمِدَنَػِا اررَُّلػ ِؿ َصػ َّ  َمْسِجِد ِدَمْشَق َفَجا  َ
 اللََّّ  َُع َْوػػِو َوَلػػ ََّم  ِِ َػػِدٍَل بَػ َََػػ َِ  َدَّػػ َ  َُدِّثُػػُو َعػػْن َرُلػػ ِؿ اللََِّّ َصػػ َّ  اللََّّ  َُع َْوػػِو َوَلػػ ََّم َمػػا
َا ََ ػػٍا كَػػاَؿ فَػػ ِّنِّ سََِ ْعػػت ُ
َرُلػػ َؿ اللََِّّ َصػػ َّ  اللََّّ  َُع َْوػػِو َوَلػػ ََّم ََػُلػػ ُؿ َمػػْن َلػػ َ َ  َِ ْئػػُت  ِِ
َطرًَِلػػػا ََ ُْ ُػػػُه ِفوػػػِو ِع ْ ًَ ػػػا َلػػػ َ َ اللََّّ  ُبِػػػِو َطرًَِلػػػا ِمػػػْن طُػػػُرِؽ ا َْ َنَّػػػِا َوِإفَّ اْر ََ  َ ِ َػػػَا رََت َػػػ ُ 
ِفُر َرُو َمػْن  ِ ارسَّ ػ ََ  َاِت َوَمػْن  ِ اْرَْر ِ  َ َْ ِنَحتَػَها ِرًضا رُِ َاِرِه اْرِع ِْم َوِإفَّ اْرَعالِ َرََوْستَػ  َْ
َوا ِْ ِوَتاُف  ِ  ََ  ِْؼ اْر ََ ا ِ َوِإفَّ َف َْك اْرَعػالِِِ َع َػ  اْرَعابِػِد  َِ َف ْػِك اْرَل ََ ػِر رَوػْ َػَا اْربَػْدِر َع َػ  
ِه َوِإفَّ اْرُع َ ََ ا َ َورَثَػُا اْرَدِْبوَػا ِ َوِإفَّ اْرَدْب ِ
وَػا َ لَِْ َُػ َرِّثُػ ا ِدَنَػارًا َوَد ِدْرَاًػا َورَّثُػ ا َلا ِِر اْر َ َا ِِ
اَؿ اْرِع َْم َف ََ ْن  ََخَذُه  ََخَذ ِبَِظٍّ َواِفٍر َحدَّ ثَػَنا ُمَُ ََّ ُد ْبُن اْر َزَِِر اردَِّمْشػِلُّ  َحػدَّ ثَػَنا اْر َرِوػُد كَػ
 َ ِ َلػ َْدَة َعػْن  َ ِ ارػدَّ ْرَدا ِ ََػْعػ َِ  َرِلوػُت َبػِبوَه بْػَن َبػوػْ َبَا َفَحػدَّ َث َِ بِػِو َعػْن ُعْق ََ ػاَف بْػن ِ
              .َعْن ارنَِّبِّ َص َّ  اللََّّ  َُع َْوِو َوَل ََّم بَِْعَناه ُ
 halet ,dahrasuM nib daddasuM imak adapek nakatirecnem haleT“
 ajaR nib mihsA„ ragnednem uka duaD nib halludbA imak adapek nakatirecnem
 ukA“,atakreb ai siaQ nib ristaK irad limaJ nib duaD irad nakatirecnem hawiaH
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pernah duduk bersama Abu Darda di masjid Damaskus, lau datanglah seorang laki- 
laki kepadanya dan berkata,“Wahai Abu Darda, sesungguhnya aku datang kepadamu 
dari kota Rasulullah saw. karena sebuah hadis yang sampai kepadaku bahwa engkau 
meriwayatkannya dari Rasulullah saw. dan tidaklah aku datang kecuali untuk itu.” 
Abu Darda lalu berkata,“Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:“Barangsiapa 
meniti jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkannya menuju jalan 
surga. Sungguh para malaikat merendahkan sayapnya sebagai keridhaan kepada 
penuntut ilmu. Orang yang menuntut ilmu akan dimintakan maaf oleh penduduk 
langit dan bumi hingga ikan yang ada di dasar laut. Kelebihan seorang alim dibanding 
ahli ibadah seperti keutamaan rembulan pada malam purnama atas seluruh bintang. 
Sesungguhnya ulama adalah pewaris para Nabi dan sesungguhnya Nabi tidak 
mewariskan dinar dan tidak pula dirham, akan tetapi ia mewariskan ilmu, barangsiapa 
mengambilnya maka ia mengambil bagian yang banyak.” Telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin al-Wazir al-Dimasyqi telah menceritakan kepada kami al-
Walid ia berkata,“ Aku berjumpa dengan Syabib bin Syaibah lalu ia menceritakannya 
kepadaku dari Ustman bin Abu Saudah dari al-Darda dari Nabi saw. dengan 
maknanya.”3 
 
Hadis di atas semakin menguatkan bahwa ulama memiliki keistimewan 
tertentu karena dianggap mempunyai otoritas dan kompetensi keilmuan yang tinggi, 
khususnya dalam bidang keagamaan. Sebagai pewaris para Nabi dan pemegang 
amanat untuk memelihara agama Allah Swt. seorang pemegang amanat haruslah 
mampu menjaga, memelihara dan melaksanakannya dengan arif dan bijaksana, 
apabila seorang pemegang amanat tidak bisa bersikap bijaksana, bahkan menyimpang 
dari ketentuan yang telah digariskan berarti ia telah menghianati amanat yang telah 
diterimanya. 
Secara leksikal kata ulama diartikan sebagai ahli dalam pengetahuan agama 
Islam; orang pandai (dalam hal agama Islam), kealiman 1 kepandaian(tentang 
                                                          
3
Sulaiman bin al-Asy‟ats as-Sijistani Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, (Bairut: Dar Ibnu 
Hazm, 1418 H/1997 M), juz. 10, h. 40. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, al-Tirmidzi dan Muslim. 
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pengetahuan agama); 2 kesalehan; kebaikan (kelakuan).
4
 Sedangkan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ulama adalah orang yang ahli dalam hal atau dalam 
pengetahuan agama Islam: ia seorang, besar pada zaman kebangkitan Islam, 
“khalaf”; ulama yang hidup pada masa sekarang, “salaf”; ahli ilmu agama mulai dari 
para sahabat Nabi Muhammad Saw. sampai ke pengikut terdekat sesudahnya, ulama 
yang mendasarkan pandangannya pada paham kemurnian ortodoks.
5
 
Dalam Ensiklopedi Islam, definisi ulama adalah orang yang tahu atau yang 
memiliki pengetahuan ilmu agama dan ilmu kealaman yang dengan pengatahuannya 
tersebut memiliki rasa takut dan tunduk kepada Allah.
6
 
Penyebutan kata „ulama didalam al-Qur‟an hanya dua kali yaitu kata ulama 
yang terdapat dalam Q.S. al-Syu‟ara [197] dan Q.S. Fathir [28] : 
 َكو  ِاَر ْل ِإ َِ َب  ُا ََ  َ ُع ُو ََ  َ ْع َػَ ْف  َ ًاََ آ ُْم َلَ ْن  ََُ  َْلَِو  َ     
 “Dan Apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama 
Bani Israil mengetahuinya”7 
 
 ِإ  َ ِر ََٰذ َِ  ُو ُدا َ ْر  َ ٌف  ِ َتُْمُ ِـا َع ْػدَْراَو ِّباَو َّدراَو ِساَّنرا َن ِمَو ََّللَّا  َشَْيِ َا َّنَّ
 ٌر ُف َغ ٌزَِز َع ََّللَّا َّف ِإ   ُا ََ  َ ُع ْرا ِه ِدا َب ِع ْن ِم 
                                                          
4
W.J.S.Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia.Edisi ke-3, cet. 4,(Jakarta:Balai 
Pustaka,2007), h. 26 
5
Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi ke-3, cet. 2 (Jakarta:Balai 
Pustaka,2002), h. 1239 
6
 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 
1993), hal. 120. 
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya (Edisi Revisi) (Semarang: PT 
Kumudasmoro Grafindo, 1994), h. 257 
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 “Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan 
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). 
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah 
ulama, sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.”8 
 
 
Adapun kata ulama apabila dihubungkan dengan perkataan yang lain. Maka 
artinya hanya mengandung arti terbatas dalam hubungannya itu. Misalnya “ulama 
fikih” artinya orang yang mengerti ilmu fikih, “ulama kalam” artinya ulama yang 
mengerti tentang ilmu kalam, “ulama hadis” artinya ulama yang mengerti tentang 
ilmu hadis, “ulama tafsir” artinya ulama yang mengerti ilmu tentang al-Qur‟an serta 
tafsirnya dan ulama-ulama lain yang menguasai dalam bidangnya masing-masing. 
Meskipun dalam pengertiannya kata ulama telah mengalami penyempitan, namun ciri 
khas-nya tetap tidak dilepaskan, yaitu ilmu pengetahuan yang dimilikinya itu 
diajarkan dalam rangka khasyah (terciptanya rasa takut) kepada Allah Swt. Oleh 
karena itu, seorang dikatakan ulama, berarti dia orang beragama Islam. Seseorang 
yang menguasai ilmu dalam bidangnya dan baru memiliki ilmu keagamaan tentang 
agama Islam, seperti para ahli ketimuran atau yang biasa disebut dengan orientalis 
tidak bisa dikatakan ulama.
9
 
Sedangkan dalam al-Qur‟an banyak sekali ayat yang menjelaskan sifat- sifat 
dan tingkatan para ulama. Walaupun ayat itu tidak secara langsung menggunakan 
kata „ulama namun dapat dipahami bahwa merekalah yang dimaksud. Misalnya 
dalam Q.S. al-Zumar [9]; 
                                                          
8
 Ibid., h. 265 
9
Ibid, hal. 121 
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 ًَ  ِا َكَو ا ًد َِ ا َل ِك ْوَّ را  َ َنَآ ٌت ِدا َك  َ ُى ْن َّم  َ َُ ْر َػََو َةَر ِخ ْلْا ُر َذَْيُ ا  ِوِّبَر َاَْتَْر
  ُرو  ُ ُر َِّ َذ َت َػَ َا َّنَّ ِإ  َف َُ  َ ْع َػَ َد َنَ ِذَّراَو َف َُ  َ ْع َػَ َنَ ِذَّرا ي ِ َت ْسََ  ْك َى ْك ُك
 ِبا َب ْرَْرا 
“Apakah kamu (hai orang yang tidak memiliki pengetahuan) yang lebih baik 
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, 
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 
tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.” 
 
Ayat ini menggambarkan bagaimana keadaan orang yang mengetahui serta 
sifat- sifat mereka.
10
 Jelas terdapat perbedaan antara orang yang tidak memiliki 
pengetahuan dengan yang memiliki pengetahuan dalam arti orang yang dapat 
menggunakan akalnya dengan baik. 
Ulama merupakan salah satu gelar istimewa yang diperuntukkan kepada 
mereka yang dianggap memiliki pengetahuan, khususnya dalam bidang keagamaan. 
Akhir-akhir ini sering dijumpai orang dalam suatu perkara yang didasarkan hasil 
keputusan ulama, atas fatwa ulama atau katanya ulama ini dan ulama itu. Begitu 
mudah mereka memberikan atau menyebutkan label ulama kepada seseorang 
walaupun dalam pernyataan-pernyataannya tidak menutup kemungkinan adanya 
suatu motif untuk kepentingan tertentu. 
Apabila ulama adalah para pewaris Nabi saw, idealnya dimasa- masa 
berikutnya generasi umat muslim dapat melanggengkan atau meneruskan suatu 
                                                          
10
 Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, Hidup Bersama al-Qur‟an, Cetakan ke-2 
(Bandung: Mizan, 2013), h.57. 
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tradisi pembinaan seperti yang telah dicontohkan oleh Rasulullah. Dengan 
merealisasikan nilai- nilai yang terkandung dalam al-Qur‟an ke dalam sosial 
kemasyarakatan. Sehingga estafet keulamaan dikalangan kaum muslim terus 
langgeng terjaga dan tertata. Akan tetapi kalau berbicara mengenai realita dalam 
kehidupan sekarang ini berbeda, mungkin apa yang telah diprediksikan oleh 
Rasulullah kelihatannya mulai nampak, yaitu bahwa kelak disuatu masa dimana 
Islam hanya akan tinggal namanya saja, al-Qur‟an tinggal teksnya saja, masjid 
semakin jauh dari fungsinya yakni kurang keberkahanya, dan semakin banyak ulama 
yang suka menebar kebencian dan fitnah. 
Ulama dalam al-Qur‟an sebagaimana yang telah penulis paparkan di atas 
masih memiliki arti yang sangat luas, tidak sekedar mereka yang memiliki ilmu 
pengetahuan ataupun yang takut kepada Allah Swt., tapi beragam sifat dan karakter 
juga menjadi syarat penting untuk dapat disebut sebagai seorang ulama. Untuk itu 
dalam hal ini sekiranya penulis perlu mengkajinya lebih lanjut tentang siapa ulama 
dan karakter seperti apa yang dimaksud oleh al-Qur‟an. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan diatas, maka 
terdapat permasalahan yang akan di kaji sebagai rumusan masalah sebagai berikut; 
1. Bagaimana karakteristik ulama menurut al-Qur‟an ? 
2. Bagaimana relevansinya dalam konteks kehidupan masa sekarang ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui kriteria- kriteria ulama menurut al-Qur‟an? 
2. Untuk mengetahui kontekstualisasinya dengan kehidupan masa sekarang ? 
 
Manfaat dan kegunaan penelitian ini secara akademisi diharapkan dapat 
menjadi: 
1. Sumbangan ilmiah bagi khazanah intelektual Islam, khususnya dalam bidang 
tafsir al-Qur‟an. 
2. Menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi pembaca pada umumnya dan 
penyusun pada khususnya tentang kata ulama dalam al-Qur‟an. 
D. Tinjauan Pustaka 
Berbagai pustaka berupa karya-karya tulis buku, skripsi, jurnal maupun dalam 
bentuk yang lainya yang berkenaan dengan tema ulama sejauh penelusuran penulis 
memang telah ada. Beberapa penelitian yang membahas tentang ulama, diantaranya 
adalah: 
Skripsi yang ditulis oleh Moh. Ali Huzen dengan judul Konsep Ulama dalam 
Al-Qur‟an; Studi Analisis Penafsiran M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah.Di 
dalam skripsi ini ia lebih terfokus pada konsep ulama dalam al-Qur‟an menurut 
pandangan Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah beserta relevansi pemikirannya 
tentang ulama dalam konteks kehidupan sekarang. 
Jurnal Substantia, vol. 14, no. 1, April 2012 dengan judul Karakteristik 
Jaringan Ulama Nusantara Menurut Pemikiran Azyumardi Azra, yang ditulis oleh 
Nurdinah Muhammad di dalamnya ia memaparkan pemikiran-pemikiran Azyumardi 
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Azra tentang perlunya modernisasi pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan 
abad ke-20 dan era globalisasi, serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Karena, sejak penyebaran pembaharuan Islam di Nusantara sepanjang abad 17 dan 
ke-18 pemikiran ulama-ulama Indonesia lebih menekankan dalam bidang tasawuf 
dan fikih dengan pendekatan secara normatif. Untuk itu pengembangan kajian 
keislaman dengan meningkatkan sumber daya manusia, serta pembentukan sekolah-
sekolah unggul dengan cara mendirikan pesantren beserta madrasah dan lembaga- 
lembaga pendidikan umum yang berada dibawah sistem dan kurikulum Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
Buku yang ditulis oleh Jajat Burhanuddin yang berjudul Ulama Perempuan 
Indonesia. Di dalam bukunya ia menjelaskan betapa asingnya istilah ulama 
perempuan di Indonesia, karena pada umumnya orang-orang memahami bahwa yang 
dimaksud dengan ulama hanya tertuju pada atau pantas disandang oleh yang berjenis 
kelamin laki- laki. Buku yang berjudul Membumikan al-Qur‟an; Fungsi Dan Peran 
Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, karya Quraish Shihab yang diterbitkan oleh 
Mizan 1997 di dalam bab tersendiri juga membahas tentang Islam dan peran ulama 
serta tanggungjawabnya sebagai pewaris Nabi. Dan, karyanya lagi yang berjudul, 
Secercah Cahaya Ilahi, Hidup Bersama al-Qur‟an, 2013. 
Buku yang berjudul Ensiklopdi al-Qur‟an Tafsir Sosial  Berdasarkan Konsep- 
Konsep Kunci yang ditulis oleh M. Dawam Rahardjo. Buku ini menjelaskan beberpa 
hal, diantaranya tentang jihad, ulil albab dan ilmu. Dalam bbuku ini dijelaskan arti 
kata ilmu dalam bahasa inggris, Indonesia maupun arab. Disampinng itu dawam 
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rhardjo juga menjelaskan berapa kali kata ilmu disebut dalam al-ur‟an, hubungan 
agama dengan ilmu pengetahuan serta teori ilmu dalam islam.
11
 
E. Kerangka Teori 
Kerangka teori dalam sebuah penelitian memang sangat diperlukan untuk 
mengidentifikasi dan menemukan jawaban masalah yang akan diteliti. Selain itu, 
kerangka teori juga digunakan untuk memeperlihatkan ukuran atau kreteria yang 
dijadikan dasar untuk membuktikan suatu penelitian. 
Maka dari itu, dalam penelitian ini penulis memilih menggunakan teori Amin 
al-Khulli yang menyuguhkan dua prinsip metodologis, yaitu, pertama, studi sekitar 
al-Qur‟an (mā hawl al-Qur‟an) yang mencakup segala hal yang tampak di sekitar al-
Qur‟an pada masa turunnya, ditambah dengan masa periode penulisan, pengumpulan 
dan penyebaran yang dilaluinya, sampai kepada masalah perbedaan cara 
membacanya sebagai akibat dari kebangkitan dakwah dan Negara Islam. Penggunaan 
studi ini dalam kajian tafsir, maka akan digunakan untuk mengkaji teks yang 
mempresentasikan ruang- ruang budaya yang beragam dimana teks itu muncul, 
seperti latar belakang turunnya ayat baik dari segu kondisi disekitar maupun 
masa/waktu turunnya ayat. 
Kedua, studi terhadap teks al-Qur‟an itu sendiri (mā fi al-Qur‟an), yang 
mencakup kajian bahasa dan munasabah ayatnya.
12
 Dalam bidang sastra, kosakata ini 
                                                          
11
 M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Quran Tafsir Social Berdasarkan Konsep- Konsep 
Kunci (Jakarta: Paramadina, 2002), 
12
Amin al-Khulli, Manahijal-Tajdid fi al-Nahwi wa al-Balaghah wa al-Tafsir wa al-Adab, 
(Kairo: Dar al-Ma‟rifah, 1921), h. 308 
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digunakan untuk mempertimbangkan aspek perkembangan makna kata, dan 
pengaruhnya terhadap perkembangan tersebut. Pengaruhnya akan berbeda  antar 
generasi karena pengaruh psikologi, sosial dan faktor peradapan suatu umat. 
Apabila teori tafsir sastra diaplikasikan dalam penelitian ini, maka pada studi 
pertama akan memaparkan latar belakang turunnya ayat-ayat tentang karakter ulama 
termasuk di dalamnya sejarah atau kondisi. Kemudian pada studi yang kedua, 
mengumpulkan setiap ayat yang membicarakan ulama beserta korelasi (munasabah) 
ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing suratnya dan penafsiran ayat-ayat 
tersebut. 
Studi yang kedua ini termasuk dalam penggunaan studi tematik terhadap ayat-
ayat al-Qur‟an. Sebab urutan ayat dan surah dalam al-Qur‟an tidak disusun secara 
tematik. Al-Qur‟an hanya memaparkan berbagai tema dalam satu bagian secara 
bersamaan, tidak berurutan dan tidak berhubungan. Tetapi kalau sampai penafsiran 
al-Qur‟an harus mengikuti urutan ayat dan suratnya, tentu saja tidak akan 
memberikan pemahaman yang teliti dan pengetahuan yang benar terhadap makna dan 
tujuannya. Tidak ada jalan lain kecuali merujuk dan melengkapinya dengan bagian 
lain yang mempunyai tema senada, sehingga perlu dilakukan pengkajian tematik 
terhadap ayat-ayat al-Qur‟an. 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan salah satu aspek terpenting dan tidak bisa 
dipisahkan dari yang namanya penelitian. Suatu metode diperlukan agar hasil yang 
didapatkan dalam penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini 
adalah jenis penelitian kepustakaan (Library Research),
13
 yaitu suatu penelitian 
yang berusaha mendapatkan serta mengolah data-data kepustakaan untuk 
mendapatkan jawaban dari suatu masalah pokok yang diajukan, atau penelitian 
yang menitik beratkan pembahasan yang bersifat literer atau kepustakaan, yang 
kajiannya dilakukan dengan menelusuri dan menelaah literatur- literatur atau 
bahan- bahan pustaka
14
dalam hal ini yang berhubungan topik pembahasan yaitu 
ulama. 
2. Sumber Data 
Data yang penulis telah bersumber dari buku-buku yang berkaitan dengan 
pokok pembahasan. Sedangkan sumber data ini dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a. Sumber Data Primer, yaitu sumber yang berkaitan langsung dengan topik 
bahasan. Al-Qur‟an dan kitab- kitab tafsir maupun terjemahannya yang 
memuat ayat- ayat yang ada hubungannya dengan tema ulama. 
b. Sumber Data Sekunder merupakan data- data pendukung baik berupa buku, 
artikel, karya tulis ilmiah ataupun berbagai literatur-literatur yang topiknya 
sesuai dengan tema yang penulis bahas, yaitu tentang ulama. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
                                                          
13
 Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta; PT. Bumu Aksara, 
1999), h. 28 
14
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Penelitian Pendekatan Prakter, (Jakarta:Rineka Cipta, 
1992), h. 36 
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 Langkah- langkah yang akan penulis lakukan dalam teknik pengumpulan 
data adalah dengan mengacu dari ungkapannya al-Farmawi
15
, yaitu: 
a. Memililh atau menetapkan masalah, dalam hal ini memilih kata ulama beserta 
ayat lain yang satu tema di dalam al-Qur‟an secara tematik. 
b. Melacak dan menghimpun ayat- ayat yang berkaitan dengan masalah yang 
telah ditetapkan, ayat makiyyah dan ayat madaniyyah. 
c. Menyusun ayat- ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunya, 
disertai dengan pengetahuan mengenai latar belakang turunya ayat atau asbab 
al nuzul( apabila ada asbab al nuzul-nya). 
d. Memahami korelasi ayat- ayat tersebut dalam suratnya masing- masing. 
e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 
f. Melengkapi pembahasan dengan hadis- hadis yang relevan. 
g. Mempelajari ayat- ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun 
dan mengkompromikannya sehingga bertemu dalam satu muara. 
4. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisa data yang ada, penulis menggunakan metode 
deskriptif analisis yang bersifat kualitatif.
16
 Langkah awal metode ini adalah 
dilakukan  proses pengumpulan data mengenai topik pembahsan yaitu ayat- ayat 
yang berkenaan dengan kata ulama atau kata yang mempunyai arti ulama, 
                                                          
15
Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu‟i:Suatu Pengantar, terj. Suryan A. jamrah 
(Jakarta:Raja Grafindo persada, 1996), h. 45-46. 
16
 M. Fatih Suryadilangga, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta, Teras, 2005), h. 153 
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kemudian dari data- data tersebut dilakukan analisis dengan langkah- langkah 
sebagai berikut: 
a. Setelah mengetahui tema pembahasan, penulis akan mencari makna yang 
terkandung dalam terminologi tersebut. 
b. Selanjutnya mencari makna relasionalnya, yaitu makna- makna yang terdekat 
dengan kata ulama. 
c. Dari setiap makna relasional, akan dikaji satu persatu sesuai dengan porsinya 
masing- masing. Kajian ini yang akan menbantu dalam mengungkap dunia 
makna yang melingkupi kata ulama dalam al-Qur‟an. 
d. Dari semua makna- makna relasional yang telah dikaji, maka kemudian akan 
dijelaskan pesan- pesan yang masih tersimpan atau dunia makna yang ingin 
disampaikan oleh keseluruhan makna- makna relasional tersebut. 
Penggunaan metode deskriptif analisis kualitatif ini diharapkan mampu 
untuk mendeskripsikan permasalahan dan data yang berkaitan dengan tema 
penelitian menurut kategori yang telah disusun guna mendapatkan kesimpulan 
tentang penafsiran karakter ulama dalam al-Qur‟an. 
G. Sistematika Pembahasan 
Supaya dalam penelitian ini dapat fokus pada arah yang tepat dan tidak 
memperluas obyek penelitian dengan hasil yang utuh sesuai dengan judul, maka 
31 
 
 
 
dalam penyusunannya menggunakan sistematika bab perbab dengan rincian 
gambarannya sebagai berikut: 
Bab pertama,  mencakup latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan 
penelitian, manfaat dan kegunaan, tinjauan pustaka, teori- teori yang akan dipakai, 
metode- metode yang akan digunakan dan sistematika penulisan. 
Bab kedua merupakan pembahasan umum tentang definisi karakter ulama 
dalam beberapa sub bab pembahasan. 
Bab ketiga berisikan penjelasan dari karakterisasi ulama dengan memaparkan 
ayat- ayat al-Qur‟an beserta tafsiran dari beberapa mufassir, kemudian di 
klasifikasikan dalam beberapa kategori. 
Bab keempat, membahas analisa kontekstualisasi ayat- ayat tentang 
karakteristik ulama dengan konteks masa sekarang. 
Bab kelima, penutup yang terdiri dari simpulan pembahasan dari hasil 
penelitian dan saran- saran maupun kritik. 
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BAB II 
KARAKTER ULAMA 
A. Tinjauan Tentang Karakter 
1. Pengertian Karakter 
Kata karakter (Inggris; character) berasal dari bahasa Yunani 
“charassein” yang berarti to engrave. Kata to engrave dapat diartikan 
melukis, mengukir, memahat, menandai ataupun menggoreskan. Orang yang 
berkarakter berarti orang berkepribadian, berprilaku, bertabiat, bersifat atau 
berwatak. Kepribadian merupakan ciri- ciri atau karakteristik atau sifat khas 
yang melekat dalam diri seseorang.
17
 Karakter menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah sifat- sifat kejiwaaan , akhlak, tabiat atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan yang lainya.
18
 
Karakter menurut para ahli, sebagaimana dikutip oleh Soemarsono 
dalam buku Tafsir Tematik yang diterbitan Kementrian Agama, adalah 
kumpulan tata nilai yang mewujud dalam suatu sistem daya dorong (daya 
juang) yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yag aka ditampilkan 
secara mantab. Karakter merupakan aktualisasi potensi dari dalam dan 
internalisasi nilai- nilai moral dari luar yang menjadi bagian kepribadian 
                                                          
17
 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, , (Jakarta: Amzah, 2015), h. 19 
18
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonsia, cet. 3, (Jakarta:Balai Pustaka 1990), h. 
389. 
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seseorang. Karakter merupakan nilai- nilai yang terpatri dalam diri seseorang 
melalui pendidikan, pengalaman, percobaan, pengorbanan dan pengaruh 
lingkungan yang menjadi pengaruh intrinsik yang melandasi sikap dan 
prilaku. Karena karakter harus diwujudkan melalui nilai- nilai moral yang 
dipatrikan agar menjadi semacam nilai intrinsik dalam diri yang melandasi 
sikap dan prilaku. Tentu karakter tidak datang dengan sendirinya, melainkan 
harus dibentuk, ditumbuh kembangkan dan dibangun.
19
 Orang yang 
berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berprilaku, bersifat, ataupun 
berbudi pekerti. Dengan kata lain, semisal orang yang memiliki budi pekerti 
yang mulia berarti ia memiliki akhlak yang mulia. 
2. Karakter Dalam Perspektif Islam 
Istilah karakter identik dengan kata akhlak. Kata akhlak berasal dari 
bahasa arab akhlāq yang merupakan bentuk jamak dari kata khulūq yang 
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Sedangkan secara 
terminology akhlak adalah keadaan gerakan jiwa yang mendorong ke arah 
melakukan perbatan dengan tidak menghajatkan pikiran, menurut Ibnu 
Masyawaih. Sedangkan menurut al-Ghazali, akhlak adalah suatu sifat yang 
                                                          
19
 Tafsir al-Qur‟an Tematik, Pendidikan, Pengembangan Karakter, dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia, Lajnah Pentashih Mushhaf al-Qur‟an kementrian Agama RI) hal. 132 
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tetap pada jiwa yang daripadanya timbul perbuatan- perbuatan dengan mudah, 
dengan tidak membutuhkan kepada pikiran.
20
 
Ibnu Miskawaih dalam kitabnya Tahzib al-Akhlaq Wa al-Tathhir al-
„Araq mengungkapkan: 
  ُلا ُ ُق  ُى َ  َح ٌؿا  ِر َػن ْف ِج  َد ِعا َو ًا  ِا َل َا  ْػف َع َِلَا ِما َغ ن ِْ  َف ْ ٍر َو َد ِر َو ََ ٍا21 
 Akhlak adalah keadaan jiwa yang mendorong kepada tindakan- 
tindakan tanpa melalui pertimbangan fikiran. 
Akhlak jauh lebih dapat dipertanggungwabkan kebenarannya 
dibandingkan dengan etika kemanusiaan manapun. Sebab, norma- norma 
yang dipakai sebagai dasar bukanlah hasil karya yang masih bersifat naif, 
melainkan wahyu dari Tuhan Yang Maha Esa yang bersifat absolut.
22
 
Manusia mengerti akan apa yang baik dan apa yang yang buruk, ia dapat 
membedakan keduanya dan selanjutnya mengamalkannya.
23
 Hal ini dijelaskan 
dalam QS. Al-Maidah ayat 100; 
  ِلو ِبَْلا ُةَر ْػق َِ  َ َب َج ْع  َ  ْ َرَو ُهِّوَّ راَو ُلو ِبَْلا ي ِ َت ْسََ  َد ْك ُك
 َف ُح  ِ ْف ُػت ْم  َُّ َع َر ِبا َب ْرَْرا ِلِو  ُ َيَ ََّللَّا ا ُلَّػتا َف 
                                                          
20
 Rachmat Djatniko, Sistem Etika Islami; Akhlak Mulia, (Jakarta: Pustaka Panjimas 1996), h. 
27 
21
 Ibn Misykawaih, Tahzib al-Akhlaq Wa al-Tathhir al-„Araq, ( Mesir: Maktabah al-Misriyah, 
1934), h. 40. 
22
 Mudlar Achmad, Etika Dalam Islam,(Surabaya: al-Ikhlas, tth), h. 7 
23
 Ibid, h. 13 
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Katakanlah(Muhammad),” Tidaklah sama yang buruk dengan yang 
baik, meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, Maka bertakwalah 
kepada Allah Hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat 
keberuntungan.”24 
Pada akhir ayat ini Allah mengarahkan firmanNya kepada orang- 
orang yang berakal sehat, yang dapat membedakan mana yang baik dan mana 
yang buruk, antara yang bermanfaat dan yang mudarat, agar mereka tidak 
terpedaya oleh bermacam- macam godaan setan yang senantiasa ingin 
menjerumuskan manusia kepada kejahatan dan kesengsaraan. Keteguhan 
iman ditengah- tengah kemaksiatan yang beranekaragam itulah yang akan 
dapat membawa mereka kepada kebahagiaan dan keberuntungan dunia dan 
akhirat.
25
 
Karakter adalah tabiat atau ciri- ciri yang terbentuk melalui perjalanan 
hidup seseorang. Ia dibangun oleh  pengetahuan, pengalaman serta penilaian 
terhadap pengalaman tersebut. Karakter serta kepribadia yang baik merupakan 
interaksi seluruh totalitas manusia. Dalam bahasa agama Islam ia disebut 
dengan  rusyd. Ia bukan hanya nalar, tapi gabungan antara nalar, kesadaran 
moral dan kesucian jiwa. Karakter terpuji merupakan internalisasi nilai- nilai 
agama dan dan diri seseorang dengan ditandai oleh sikap dan prilaku yang 
positif. Sebagaimana sabda Nabi, 
                                                          
24
 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Tafsirnya Edisi Yang di Sempurnakan, jilid 3 
(Jakarta:Departemen AgamaRI, 2009),h. 26- 27. 
25
 Ibid. h. 29 
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 ْنَع  ُ َّيَرََِز اَنَػث َّدَح  ِ َ اَنَػث َّدَح  نّاَد ََْْلَا ٍَْْ ُنَّ ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ُنْب ُد ََّ َُمُ اَنَػث َّدَح
 ْنَع ِِّبْعَّشرا را ُؿ ُلَػَ ُوُتْع َِسَ َؿَاك ٍْ ِشَب ِنْب ِفا ََ ْع ػن  ُ َّللَّا  َّ َص َِّللَّا َؿ ُلَر ُتْعَِسَ
 َّفِإَو ٌ ِّيَّػب َؿ ََِْ ا َّفِإ ِوْوَػدُُذ  َلِإ ِوْوَعَػبْصِِبِ ُفا ََ ْع ػنرا ى ََْى َو ُؿ ُلَػَ َمَّ َلَو ِوْو ََع
 َػَ َد ٌتاَهِبَتْشُم ا ََ ُهَػن ْػوَػبَو ٌ ِّيَّػب َـ اََر ِْ ا  َلَّػتا ْن ََ َف ِساَّنرا ْنِم ٌْ ِق َِ  َّنُهَُ  َْع
 ُِّعاَّررا َِ ِـاََر ِْ ا  ِ  ََكَو ِتاَهُػب شرا  ِ  ََكَو ْنَمَو ِوِضْرِعَو ِوِنَِدِر  ََر ْػبَػتْلا ِتاَهُػب شرا
 َو َد َ  ًِتْ ٍَ  َِم ِّك ُِر َّفِإَو َد َ ِووِف  ََتْرَػَ ْف َ َُ ِب َُ  ََ
ِِْ ا َؿ َْح  َعْرَػَ  َِتْ َّفِإ
 اَذِإَو ُو  ُِ  ُدَسََْ ا َح ََص ْتَح ََص اَذِإ ًاََ  ُْم ِدَسََْ ا  ِ َّفِإَو َد َ ُوُِمراََمُ َِّللَّا
 ُه َْلْرا َُِّىَو َد َ ُو  ُِ  ُدَسََْ ا َدَسَف ْتَدَسَف.
26 
 “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin 
Numair Al Hamdani telah menceritakan kepada kami Ayahku telah 
menceritakan kepada kami Zakaria dari As Sya'bi dari An Nu'man bin Basyir 
dia berkata, "Saya mendengar dia berkata, "Saya pernah mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda -Nu'man sambil 
menujukkan dengan dua jarinya kearah telinganya-: "Sesungguhnya yang 
halal telah nyata (jelas) dan yang haram telah nyata. Dan di antara keduanya 
ada perkara yang tidak jelas, yang tidak diketahui kebanyakan orang, maka 
barangsiapa menjaga dirinya dari melakukan perkara yang meragukan, maka 
selamatlah agama dan harga dirinya, tetapi siapa yang terjatuh dalam 
perkara syubhat, maka dia terjatuh kepada keharaman. Tak ubahnya seperti 
gembala yang menggembala di tepi pekarangan, dikhawatirkan ternaknya 
akan masuk ke dalamnya. Ketahuilah, setiap raja itu memiliki larangan, dan 
larangan Allah adalah sesuatu yang diharamkannya.Sesungguhnya dalam 
diri manusia terdapat suatu gumpalan, kalau ia baik, maka baiklah 
seluruh(kegiatan) jasad dan kalau buruk, buruk pula seluruh(kegiatan) jasad. 
Gumpalan itu adalah hati.”27 
                                                          
26
 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Shahih Muslim, Jilid 2, (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-Ilmiyyah), h. 267 
27
 Quraish shihab, Membumikan al-Qur‟an;Memfungsikan Wahyu Dalam Kehidupan jilid 2, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 714- 715. 
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Karakter Islam didalam ruang lingkupnya dapat dibagi menjadi dua 
bagian yaitu karakter terhadap Allah SWT(khāliq) dan karakter terhadap 
selain Allah (makhlūq). Karakter terhadap Allah adalah sikap dan prilaku 
manusia dalam melakukan brbagai hal yang berhubungan dengan Allah 
(habluminallah). Sedangkan karakter terhadap selain Allah adalah sikap dan 
prilaku manusia dalam berinteraksi dalam segala hal terhadap makhluk 
Allah(hablumminannās). Hubungan terhadap makhluk Allah dibedakan 
menjadi tiga macam, yaitu hubungan terhadap sesama manusia dan hubungan 
terhadap selain manusia(hewan ataupun tumbuhan) dan hubungan terhadap 
benda mati(lingkungan dan alam semesta).
28
 
B. Tinjauan Tentang Ulama 
Istilah ulama‟ sejauh pengamatan penulis tidak akan dapat diketahui 
secara pasti, jika tidak ada kabar dari al-Qur‟an dan penjelasan dari 
Rasulullah. Kata„ulama merupakan bentuk jamak dari kata tunggal(mufrad) 
„alim yang berarti orang yang berilmu atau orang yang berpegetahuan.29 Kata 
ini berasal dari akar kata „alima ya‟lamu „ilman( اَ ع م عَ م ع ). Kata „alim 
bermakna suatu pengaruh/bekas atau kemuliaan yang membedakannya 
                                                          
28
 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an;Memfungsikan Wahyu Dalam Kehidupan Jilid 2, 
(Bandung: Mizan Pustaka, 2004), h. 172- 173. 
29
 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, ( Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah 
Penafsir al-Qur‟an, 1973) h. 278. 
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dengan yang lainnya, adapun kata „ulama dipahami sebagai orang yang 
memadukan pengetahuannya dengan pengalamannya.
30
 
Penyebutan kata ulama sebanyak dua kali yang terdapat dalam al-
Qur‟an ada perbedaan makna yang signifikan. Jika dilihat dari ilmu 
munasabah bainal ayah( korelasi antar ayat). QS. asy-Syu‟ara; 197 
membicarakan tentang ulama ayat qur‟aniyah/ wahyu,sedangkan QS. Fathir; 
28 membicarakan tentang ulama ayat- ayat kauiniyah/ alam. Untuk jelasnya 
penulis nukil ayat- ayat sebelumnya dari surat asy-Syu‟ara dan Fathir; 
  ُوَّدِإَوۥ  ْنَػَتر َْيّ َِ  َ ََٰعرٱ ِّبَر ُكَِز 1٣2  ْو ررٱ ِِوب َؿَزَػد ُْيِّمَرٱ ُح 1٣3   َْػك َٰ  ََع َ ِب
 ْ َُِتر 
ُ
لٱ َنِم َف ْن َِْرِذ َن1٣4  ٍّ َِرَع ٍفاَس ِِب  ٌْيِّب م 1٣5   ُِّْفَر وَّدِإَو  َْيِّرَّوَرٱ ُِرُبز 
1٣6  َْلَِو َ  ْن ََُ  ُْم َّلَ  ْف َ ًَاَا َ  ْعَػَ ََ  َ ُۥو  ْ َِ َب ْاُؤ َََٰ  َُع  ْلِإ َْ ََِٰر َك 1٣١  
“Dan sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan 
semesta alam. Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril). Ke dalam 
hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang 
yang memberi peringatan. Dengan bahasa Arab yang jelas. Dan sesungguhnya 
Al Quran itu benar-benar (tersebut) dalam Kitab-kitab orang yang dahulu. 
Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama Bani 
Israil mengetahuinya.” 
 َْلِ   ََّللَّٱ َّف َ َرَػت َْ َرخََخف  اَم  ِا ََ َّسرٱ َنِم َؿَزَد   ِِوب اَنۦ  ٍتَََٰرَتِ  ْ مُ َْر  اًف َِت َاَهُػد ََٰ   َنِمَو
 َِ ٱ ٌدَد َُ  ِؿاَب  ِْوب ٌض  ُْتَْو ٌر  ْ مُ َْر  ٌف َِت ِْوباَرَغَو اَهُػد ََٰ  ٌد ُل ُه 2١  ِساَّنرٱ َنِمَو
                                                          
30
 Muhammad Ibn Mukrim Ibn Manzur al-Afriqi, Lisan al-„Arab (Cet. I; Bairut: Daar Sadir, t. 
th.). Jilid 12 h. 416 
39 
 
 
 
 ْػَدرٱَو ِّباَوَّدرٱَو ُْمُ ِم ََٰع َْر  ٌف َِت ُُود ََٰ  ۥ  َ ِر ََٰذ َِ َْيِ َا َّنَِّإ ْنِم ََّللَّٱ  َش  ْرٱ ِهِداَبِع َّفِإ ْاُؤ َََٰ  َُع
 ٌر ُفَغ ٌزَِزَع َ َّللَّٱ2٢  
“Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari 
langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka 
macam jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan 
merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. Dan 
demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-
binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). 
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, 
hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.” 
 
Ketika menjelaskan QS. Fathir : 28, Rusydi al-Badrawi menegaskan 
bahwa ulama adalah orang yang paling takut kepada Allah, karena intensnya 
studi mereka terhadap alam, sehingga sampai pada hakikat yang membuat 
akal terkagum, lalu mereka meyakini bahwa alam ini pastilah ada Pencipta 
Yang Mahabijaksana dan Maha Mengetahui.
31
 
Dalam kitabnya Fi Dzilal al-Qur‟an, Sayid Quthub menjelaskan 
bahwa ulama adalah mereka yang merenungkan alam yang menakjubkan. 
Dari sini, mereka mengenal Allah dengan ma‟rifah hakiki, mereka mengenal 
Allah melalui hasil ciptaan-Nya, mereka menjangkau-Nya melalui dampak 
kekuasaan-Nya. Mereka merasakan hakikat keagungan Allah dengan melihat 
hakikat penciptaan-Nya. Dari sini, mereka khasyyah kepada Allah dengan 
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sebenar khasyyah, mereka bertakwa kepada Allah dengan sebenar takwa, 
mereka menyembah Allah dengan sebenar penyembahan.
32
 
Wahbah az-Zuhaili, ketika menafsirkan QS. Fathir; 28 dalam kitabnya 
al-Tafsir al-Munir fi al-„Aqidah wa asy-Syari‟ah wa al-Manhaj menjelaskan 
bahwa ulama adalah orang alim dalam ilmu alam, ilmu kehidupan, dan 
rahasia-rahasia alam. Sesungguhnya orang yang alim tentang alam dan 
rinciannya, alim tentang sifat Allah dan perbuatan-Nya, merekalah yang takut 
pada kekuasaan-Nya. Siapa yang mengetahui bahwa Allah Mahakuasa, dia 
akan yakin pada siksa-Nya jika melaksanakan kemaksiatan. Siapa yang tidak 
memiliki khasyyah, bukanlah orang ulama. Dari sini, orang ulama derajat 
orang alim lebih tinggi dari „abid (ahli ibadah), karena Allah menjelaskan 
bahwa kemuliaan tergantung ketakwaan, dan ketakwaan tergantung pada ilmu 
pengetahuan.
33
 
Menurut Quraish Shihab, walau ada pakar tafsir yang menyatakan 
bahwa ulama adalah orang yang menguasai ilmu tentang Allah dan syariat, 
seperti Ibn „Asyur, namun konteks QS. Fathir; 28 menjelaskan bahwa mereka 
yang memiliki pengetahuan tentang fenomena alam dan sosial dinamai 
sebagai ulama. Hanya saja, pengetahuan tersebut menghasilkan khasyyah. 
Quraish Shihab melanjutkan bahwa QS. Fathir;28, ini berbicara tentang 
fenomena alam dan sosial. Ini berarti para ilmuwan sosial dan alam dituntut 
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agar mewarnai ilmu mereka dengan nilai spiritual dan dalam penerapannya 
selalu mengindahkan nilai-nilai spiritual tersebut.
34
 
Bahkan, lanjut Quraish Shihab, tidak meleset jika dikatakan bahwa 
QS. Fathir; 28 ini berbicara tentang kesatuan apa yang dinamai “ilmu agama” 
dan “ilmu umum”. Karena puncak ilmu agama adalah pengetahuan tentang 
Allah, sedang ilmuwan sosial dan alam memiliki rasa takut dan kagum kepada 
Allah yang lahir dari pengetahuan mereka tentang fenomena alam dan sosial, 
dan pengetahuan mereka tentang Allah.
35
 
Keterangan di atas menegaskan bahwa pengetahuan tentang fenomena 
alam dan sosial, atau ayat kauniyah, tidak bisa diabaikan, disamping 
penguasaan tentang Allah dan syariat. Dari sini, ditegaskan kembali bahwa 
kualifikasi ulama ada tiga: penguasaan tentang Allah dan syariat (ayat 
qur‟aniyah), pengetahuan tentang fenomena alam dan sosial (ayat kauniyah), 
dan khasyyah. 
Quraish Shihab juga mempertegaskan dalam Membumikan Al-Quran-
nya. Quraish Shihab menjelaskan bahwa jika diperhatikan ayat-ayat Alquran 
yang berbicara tentang ilmu dalam berbagai bentuknya, dan kata-kata lain 
yang sejalan dengan arti kata ilmu, maka akan ditemukan bahwa Alquran 
mengaitkan ilmu yang terpuji dengan sikap istislam (tunduk) dan khasyyah 
kepada Allah. Hal serupa juga ditemukan dalam hadis-hadis Nabi yang 
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bahkan banyak di antaranya justru menggarisbawahi bahwa ilmu yang 
bermanfaat adalah ilmu yang mengantar manusia kepada pengetahuan tentang 
kebenaran Allah, takwa, khasyyah, dan sebagainya.
36
 
Al-Qurthubi dalam tafsirnya al-Jami‟ li Ahkam al-Qur‟an menuliskan 
bahwa ar-Rabi‟ bin Anas menyatakan, “Siapa yang tidak ada rasa khasyyah 
kepada Allah, bukanlah orang alim/ulama.”37 As-Suyuthi dalam tafsirnya ad-
Durr al-Mantsur fi al-Tafsir bi al-Ma‟tsur, menukil beberapa statement, di 
antaranya dari Ibn Mas‟ud, “Ilmu, bukanlah banyak (meriwayatkan) hadis, 
tapi yang memiliki rasa khasyyah.” Yahya bin Abi Katsir mengucapkan, 
“Orang alim adalah orang yang khasyyah kepada Allah.”38 Agaknya, yang 
menjadi pertanyaan, “Apa dan bagaimana yang dimaksud dengan khasyyah?” 
Dalam tafsirnya Tafsir Hadaiq al-Rauh wa ar-Raihan fi Rawabi 
„Ulum al-Qur‟an, Muhammad al-Amin al-Harari menjelaskan bahwa 
khasyyah adalah khawatir/merintihnya hati dengan sebab akan terjadinya 
sesuatu yang dibenci pada masa mendatang. Khasyyah adakalanya timbul 
karena banyaknya dosa, dan ada kalanya timbul karena mengenal Allah dan 
merasakan keagungan-Nya, dan khasyyah para Nabi pada model yang 
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kedua,
39
 yaitu mengenal Allah dan merasakan keagungan-Nya. Definisi ini 
terlebih dahulu diungkapkan oleh Isma‟il Haqqi dalam Tafsir Ruh al-Bayan.40 
Oleh karena itu, ulama tidak hanya terbatas kepada orang yang hafal 
al-Qur'an, hadits, sering khotbah dan berceramah menyampaikan pesa-pesan 
keagamaan, Akan tetapi, seorang ilmuwan misalnya pakar fisika juga bisa 
disebut ulama, asalkan kajiannya dalam rangka menemukan kabesaran Tuhan. 
Seorang ahli biologi, ahli astronomi, ahli geologi dan semua yang bergelut 
dalam lapangan ilmu pengetahuan, semuanya berhak disebut ulama asalkan 
kajiannya dalam rangka menemukan kebesaran Allah swt dan membawanya 
kepada rasa takut kepada-Nya. 
Quraish Shihab mengatakan bahwa dari ayat 28 surat Fathir 
menggambarkan bahwa yang dinamakan ulama adalah orang yang memiliki 
pengetahuan tentang ayat- ayat Allah yang bersifat kauniyyah (fenomena 
alam). Sedangkan ayat 197 surat al-Syu‟ara adalah ulama Bani Israil yang 
mengakui kebenaran kandungan al-Qur‟an. Sehingga ulama yang dimaksud 
kedua ayat tersebut adalah orang yang mempunyai pengetahuan tentang ayat-
ayat Allah, baik yang bersifat kauniyyah maupun qur‟aniyyah.41 
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Ibnu Katsir dalam menafsirkan kata ulama dalam QS. al-Syu‟ara ayat 
197 mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ulama di sini adalah seorang 
ulama dari golongan bani Israil yang adil, yaitu orang mengakui sifat Nabi 
Muhammad, kebangkitannya, dan umatnya yang mereka ketahui.
42
 Kemudian 
dalam memberikan tafsiran tentang kata ulama dalam surat Fathir, ia 
mengatakan bahwa sesungguhnya orang- orang yang takut kepada Allah 
adalah para ulama yang memahami tentang Allah. Karena jika pemahaman 
terhadap yang Maha Agung, Maha Kuasa, Maha Mengetahui, yang memiliki 
sifat kesempurnaan, dan yang disifati dengan nama-nama yang bagus itu 
sempurna dan utuh, maka rasa takut terhadapaNya akan lebih besar, lebih 
kuat, dan lebih konsisten.
43
 
Sufyan al-Tsauri berkata;  
“Ulama ada tiga macam: 1) „Alim terhadap Allah dan perintah-Nya, 2) „Alim 
terhadap Allah, tapi tidak „alim terhadap perintah-Nya, 3) „Alim terhadap 
Allah tapi tidak „alim terhadap-Nya. Maksudnya „alim terhadap Allah dan 
perintah-Nya adalah orang yang takut kepada Allah serta mengetahui sunnah, 
hudud, dan segala kewajiban yang ditetapkan-Nya. Dan yang dimaksud „alim 
terhdap Allah tapi tidak „alim terhadap perintah-Nya adalah orang yang takut 
kepada Allah, namun tidak mengetahui sunnah, hudud, dan kewajiban- 
kewajiban yang ditetapkan-Nya. Dan yang dimaksud „alim terhadap perintah 
Allah tapi tidak „alim terhadap-Nya adalah orang yang mengetahui sunnah, 
hudud, dan kewajiban- kewajiban yang ditetapkan Allah namun tidak takut 
kepadaNya.
44
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Istilah ulama‟ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
orang yang ahli dalam hal agama atau dalam pengetahuan agama Islam.
45
 
Definisi ulama dalam Ensiklopedi Islam adalah orang yang tahu atau yang 
memiliki pengetahuan ilmu agama dan ilmu pengetahuan kealaman yang 
dengan pengetahuannya tersebut memiliki rasa takut dan tunduk kepada Allah 
swt.
46
 
Menurut Muhammad nasib ar-Rifa‟I dalam sebuah karyanya 
mengatakan bahwa yang dinamakan ulama adalah orang- orang yang takut 
kepada Allah dan memahami tentang Allah. Karena itu, jika pemahaman 
tentang yang Amaha Agng, Yang Maha Kuasa, Yang Maha mengetahui, yang 
memiliki aneka siat kesempurnaan, dan yang disifati dengan nama- nama 
yang bagis itu sempurna dan utuh, maka rasa takut terhadapnya akan leih 
besar, leih kuat, dan lebih konsisten. Hasan Basri berkata, “orang alim ialah 
orang yang takut kepada tuhan yang maha pemurah dengan keghaibanya, 
yang mencintai apa yang dicintainya, dan yang zuhud terhadap apa yang 
dimurkainya.
47
 
Ibnu Faris di dalam Mu‟jam Maqasiyil Lughah menyebutkan bahwa 
rangkaian huruf ain, lam, dan mim, pada asalnya memiliki arti yang menunjuk 
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pada tanda atau jejak pada sesuatu yang membedakannya dengan yang 
lainnya. Dari akar kata ini, diantaranya lahir turunan kata berikut: ( ةيلاعنا يا 
ةفزعًنا= tanda, yaitu yang dikenal), al- Alam(ىهعنا=bendera atau panji ), dan al-
„ilm ( ىهعنا =  tahu) lawan dari kata al-Jahl (مهجنا= tidak tahu).48 
Sementara itu M. Dawam Rahardjo melalui karyanya ensiklopedi al-
Qur‟an menagatakan bahwa bentuk kata jadian yang bermula dari huruf „ain, 
lam, dan mim disebut tidak kurang dari 744 kali. Untuk menyebutnya seccara 
terperinci, kata- kata itu disebut dalam bentuk dan frekuensi sebagai berikut: 
„alima (35), ya‟lamu (215), I‟lam (31), yu‟lamu (1), „ilm (105), „alim (18), 
ma‟lum (13), „alamin (73), „alam (3), a‟lam (49), „alim atau „ulama (163), 
„allam (4), „allama (12), yu‟allimu (16), „ulima (3), mu‟allam (1), atau 
ta‟allama (2). Dari kata jadian tersebut kemudian menimbulkan berbagai 
macam arti seperti mengetahui, pengetahuan, orang yang berpengetahuan, 
yang tahu, yang terpelajar, paling mengetahui, memahami, mengetahui segala 
sesuatu, lebih tahu, sangat tahu, cerdik, megaar, belajar, orang yang menerima 
pelajaran, mempelajari, alamat atau tanda, segala yang dapat diketahui, dan 
lain- lain.
49
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Kata „ālim juga memiliki bentuk jama‟ mudzakar salim yakni „ālimun 
atau ālimīn, di dalam al-Qur‟an di sebut seanyak lima kali.50 Kata tersebut 
digunakan antar lain untuk menunuk kepada orang- orang yang mampu 
memahami tanda- tanda kekuasaan Allah maupun tamtsil- tamtsil yang 
diungkapkanNya, serta mereka yang mampu mena‟wilkan mimpi.51 Misalnya 
dalam surat al-“Ankabut ayat 43, 
 َف َُ  ِ ََٰعرٱ َّدِإ اَه ُِلَعَ اَمَو ِساَّن ِر اَهُػِبر َد ُكََٰقمَرٱ َ  ِتَو43  
“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan 
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.”52 
Kata ālimūn diatas termasuk dalam konteks pengecualian bahwa yang 
bisa memahami perumpamaan- perumpamaan yang dibuat Allah bagi manusia 
hanyalah mereka orang- orang yang mengetahui(ālimūn ).53 Sebagaimana 
Sayyid Qutub berpendapat bahwa ulama adalah orang- orang yang 
memikirkan dan memahami kitab al-Qur‟an.54 
Ulama‟ menurut Quraish Shihab adalah orang yang mempunyai 
pengetahuan tentang ayat-ayat Allah, baik yang bersifat kauniyyah maupun 
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qur‟aniyyah.55 Siapapun yang memiliki pengetahuan yang mendalam tentang 
fenomena social dan alam serta kandungan isi kitab suci, asal memiliki 
khasyyah, dia layak dimasukkan kedalam kelompok yang dinamai alQur‟an 
dengan ulama. 
56
Tambahnya lagi bahwa khasyyah menurut pakar bahasa al-
Qur‟an al-Raghib al-Ashfihani adalah rasa takut yang disertai penghormatan 
yang lahir akibat pengetahuan tantang obyek.
57
 
Dalam konteks ke-Indonesiaan, istilah ulama juga memiliki beragam 
penyebutan pada tiap masing- masing daerah misalnya daerah Jawa 
menggunakan sebutan Kyai, Ajengan(Sunda), Tengku(Aceh), Syeikh(Sumatra 
Utara/Tapanuli), Tuan Guru(Nusa Tenggara dan Kalimantan), dan lain- lain.
58
 
Apabila kata „ulama dihubungkan dengan perkatan yang lain, maka 
artinya hanya mengandung arti sebatas dalam hubungannya itu. Semisal untuk 
orang yang ahli dalam ilmu fiqih, disebut dengan ulama fiqih, orang ahli 
dalam ilmu hadis disebut dengan ulama hadis, orang yang ahli dalm ilmu 
tafsir disebut dengan ulama tafsir. Ada juga ulama kalam, ulama, bahasa, dan 
sebutan lainnya yang sesuai dengan bidang dan keahliannya. 
C. Kata Bermakna Ulama Dalam al-Qur’an 
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Al-Qur‟an selain terdapat kata ulama, namun juga menggunakan kata 
atau istilah lain yaitu “ahlu al-dzikr”. Kata ahl al-Dzikr (QS. al-Nahl: 43 dan 
QS. al-Anbiya: 7), ulul Albab (Al-Baqarah: 179, 197, 269 ; al-Maidah: 100; 
Ali Imran: 7, 190; Yusuf: 11; al-Ra‟du: 19 ; Ibrahim: 52 ; al-Zumar: 9, 18, 21 
; Shad: 29, 43; al-Thallaq: 10; al-Ghafir: 54), uli al-Nuha (Thaha:54, 128), uli 
al-Abshar (Al-Imran: 13; al-Nur: 44; al-Hasyr: 2). 
1. QS. Asyu‟ara ayat 197 
 ُو ََ  ََعَ ف َ ًَاَا َ ُم َّلَ ن ََُ َلَِو َۥ  َكَ ََِٰرلِإ َِ َب ْاُؤ َََٰ  َُع 1٣١  
 “Dan Apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para 
ulama Bani Israil mengetahuinya”59 
2. QS. Fathir ayat 28 
 ُُود ََٰ َر  ٌف َِتُمُ ِم ََٰعَدرٱَو ِّباَوَّدرٱَو ِساَّنرٱ َنِمَوۥ  نِم ََّللَّٱ  َشَيِ َا َّنَِّإ َ ِر ََٰذ َِ 
 ََّللَّٱ َّفِإ ْاُؤ َََٰ  َُعرٱ ِهِداَبِع ٌر ُفَغ ٌزَِزَع  2٢  
 
 “Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang- binatang 
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam 
warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama, sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Pengampun.”60 
 
3. QS. Al-Nahl ayat 43 
  ْف ِإ ِر ِْ ِّذرا َك ْى  َ ا ُر َخ ْلا َف ْم ِه ْو َر ِإ ُّ ِح ُد ًدا ََ ِر َّد ِإ ََ  ِ ْب َػك ْن ِم ا َن  ْ َلْر  َ ا َمَو
 َف َُ  َ ْع َػ ت َد ْم ُت ْػن ُِ43  
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 “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 
lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka, Maka bertanyalah kepada 
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.”61 
4. QS. Al-Anbiya ayat 7. 
مِهَورِإ ُِّح  د داََ ِر َّدِإ َ  ََبك اَن َلَر  اَمَو ا ُر َخ ْلا َف  َد مُتنُِ  فِإ ِرِِّذرٱ َكى َ
 ََعت َف َُ ١  
 “Dan Kami tiada mengutus rasul sebelum kamu (Muhammad), 
melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada 
mereka, maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika 
kamu tiada mengetahui”62 
5. QS. Al-Baqarah ayat 179 
 ِ م َُرَو َف ُلَّػتَػت م َُّ َعَر ِهََٰبَررٱ لُِْو َََٰٰ ةَٰ َػوَح ِ اََ ِلرٱ  1١٣  
 “Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup 
bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.”63 
6. QS. Al-Baqarah ayat 197 
 ِف  ََرَػف نََ َف ت ََٰم  ُعَّم رُهب َ  جَِ ٱ َدَو َؽ ُسُف َدَو َلَفَر  ََف َّجَِ ٱ َّنِهو
 ِداَّزرٱ َْ َخ َّف َِف ْاوُدَّوَزَػتَو َُّللَّٱ ُوَ ََعَ َْخ نِم ْا  َُعَفت اَمَو ِّجَِ ٱ  ِ َؿاَد
َِ
 ِهََٰبَررٱ لُِْو َََٰٰ ِف ُلَّػتٱَو َٰى َلَّترٱ 1٣١  
 “(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, 
barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan 
haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di 
dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa 
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya 
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sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-
orang yang berakal.”64 
7. QS. Al-Baqarah ayat 269 
 ْا ِق َِ  ْا َخ َتُِو  دَلَػف َا ََ  
ِِ ٱ َتُؤَ نَمَو  ُاَشََ نَم َا ََ  
ِِ ٱ تُِؤَ 
 ِهََٰبَررٱ ْا ُرُْو  َّدِإ ُر َِّ َّذََ اَمَو 26٣  
“Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam 
tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah 
dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah 
yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah).”65 
8. QS. Al-Maidah ayat 100 
َع   َرَو ُهِّوَّ رٱَو ُلوَِبلٱ ي َِتسََ َّد كُك َ َّللَّٱ ْا ُلَّػتَٱف ِلوَِبلٱ ُةَرق َِ  َ َبَج
 َف ُح ُِفت م َُّ َعَر ِهََٰبَررٱ لُِْو َََٰٰ 1١١  
Katakanlah(Muhammad),” Tidaklah sama yang buruk dengan 
yang baik, meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, Maka 
bertakwalah kepada Allah Hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat 
keberuntungan.”66 
9. QS. Al-Imran ayat 7 
 ُرَخ َُو ِهََٰت ِرٱ  ـ  ُ َّنُى ٌت َََٰ  َ  مُ تَََٰ ا َ ُونِم َهََٰت ِرٱ َ و ََع َؿَزَد  يِذَّرٱ  َُى
اََ ِتبٱ ُونِم َوَب ََٰشَت اَم َف ُعِبَّتَػوَػف غََز مِِبِ  ُُػك  ِ َنَِذَّرٱ اَّمََخف ت ََٰهِب ََٰشَتُم ِاَنتِفرٱ  َ
 ِو َِِوَتَ  َاََ ِتبٱَوۖۦ اَمَو  ُو ََِوَتَ ُم ََعَٓۥ  ِِوب اَّنَما َ َف ُر ُلَػَ ِم ِعرٱ  ِ َف ُخِلََّٰررٱَو ُ َّللَّٱ َّدِإ ۦ 
 ِهََٰبَررٱ ْا ُرُْو  َّدِإ ُر َِّ ََّذَ اَمَو اَِّنَبر ِدنِع نِّم ّكُِ ١ 
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“Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. Di 
antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al 
qur´an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang 
yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti 
sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk 
menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta´wilnya, padahal tidak ada yang 
mengetahui ta´wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam 
ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, 
semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak dapat mengambil pelajaran 
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.”67 
10. QS. Al-Imran ayat 190 
 لِْوُ ِّر تََََٰر ِراَهَّػنرٱَو ِكوَّرٱ ِفََٰ ِتخٱَو  ِرَرٱَو ِت ََٰ َََٰ َّسرٱ ِق َخ  ِ َّفِإ
 ِهََٰبَررٱ  
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal.”68 
11. QS. Yusuf ayat 111 
 ن ََِٰرَو َٰىَرَػتُفَ اقَِدَح َفا َِ اَم ِهََٰبَررٱ لِْوُ ِّر َةبرِع مِه َِ ََ َك  ِ َفا َِ دَلَر
 َِ َفتَو ِوََدََ َيَّب يِذَّرٱ َقَِد ََت َف ُنِمُؤَ  ـَِّلر َاتَْرَو ىدُىَو  َُّب ِّكُِ َكو 
111  
“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita 
yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang 
sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang beriman.”69 
12. QS. Al-Ra‟d ayat 19 
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 ْا ُرُْو  ُر َِّ َذَتَػَ َا َّنَِّإ َٰ ََ ع َ  َُى نََ َِ  قَِ ٱ َ ِّبَّر نِم َ َورِإ َِؿزُد  َا َّنَّ  ُم ََعَ نََ ََف 
 ِهََٰبَررٱ 1٣  
“Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta? 
Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil 
pelajaran.”70 
13. QS. Ibrahim ayat 52 
 ِِوب ْاوُرَذُنِورَو ِساَّن ِّر غََٰ َػب اَذ ََٰىۦ  ْا َُ  َعَِورَو  ِهََٰبَررٱ ْا ُرُْو  َر َِّ َّذَِورَو دِحََٰو وََٰرِإ  َُى َا َّنَّ  
52  
“(Al Quran) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, 
dan supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan supaya mereka 
mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar 
orang-orang yang berakal mengambil pelajaran.”71 
14. QS. Al-Zumar ayat 9 
 ِِّوَبر ََاتَْر ْا َُ َرََو َةَرِخرٱ ُرَذَيُ ا َِ َاكَو اد
َِ اَل ِكوَّرٱ  ََنَا َ ٌتِنََٰك  َُى نََّم ۗۦ  كُك
 َِّ َذَتَػَ َا َّنَِّإ َف َُ  ََعَ َد َنَِذَّرٱَو َف َُ  ََعَ َنَِذَّرٱ ي َِتسََ كَى ِهََٰبَررٱ ْا ُرُْو  ُر ٣  
“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, 
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran.” 
15. QS. Al-Zumar ayat 18 
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 ُوَنَسح َ َف ُعِبَّتَػوَػف َؿ َلرٱ َف ُع َِ َتسََ َنَِذَّرٱ ٓۥ  َُّللَّٱ ُمُه َٰػىَدَى َنَِذَّرٱ َ ِئََٰرُْو   َ ِئََٰرُْو َو
 ِهََٰبَررٱ ْا ُرُْو  مُى 1٢  
“Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling 
baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah 
petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.” 
16. QS. Al-Zumar ayat 21 
 ُو َ ََسَف  اَم  ِا ََ َّسرٱ َنِم َؿَزَد  ََّللَّٱ َّف َ َرَػت َلِ ۥ  ِِوب ُِجرُيِ َُّثُ  ِرَرٱ  ِ  َوِب ََٰنَػَۦ 
 ُُود ََٰ َر  اًف َِت  مُ اعرَزۥ  ُو َُعَيَ َُّثُ ّارَفَُم ُوَٰىَرَػتَػف ُجوِهََ َُّثُۥ  َ ِر ََٰذ  ِ َّفِإ ا ًَ ََُٰ ُح
 ِهََٰبَررٱ لِْوُِر َٰىَرِِذَر 21  
“Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di 
bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang 
bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya 
kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal.” 
17. QS. Shad ayat 29 
 ِوِتَََٰ ا َ ْاوُرَّػب َّدَِّور َؾ ََٰبرُم َ َورِإ ُو ََٰنرَزَد  ٌهََٰتِِۦ  ِهََٰبَررٱ ْا ُرُْو  َر َِّ َذَتَػِورَو 2٣  
“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.” 
18. QS. Shad ayat 43 
 ِبا َب ْرَْرا ِلِوُِر َٰىَر ِْ ِذَو اَّن ِم ًاَْتَْر ْم ُه َع َم ْم ُه  َ ْػق ِمَو ُو  َ ْى  َ ُو َر ا َن ْػب َىَوَو 
 “Dan Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali) 
keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada mereka sebanyak mereka 
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pula sebagai rahmat dari Kami dan pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai fikiran” 
19. QS. Al-Thallaq ayat 10 
 ِلِو  ُ َيَ ََّللَّا ا ُلَّػتا َف  ا ًدَ ِد َب ًبَا َذ َع ُْم َلَ َُّللَّا َّد َع  َ  َنَ ِذَّرا ِبا َب ْرَْرا
 ًر ِْ ِذ ْم  ُ ْو َر ِإ َُّللَّا َؿَز ْػد  َ ْد َك ا ُن َمآا1١  
“Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras, maka 
bertakwalah kepada Allah hai orang-orang yang mempunyai akal; 
(yaitu) orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah 
menurunkan peringatan kepadamu.” 
20. QS. Al-Ghafir ayat 54 
 ْوُر ىَر ِْ ِذَو ىًدُى ِباَبَْررْا ِل 54  
“Untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang 
berfikir.” 
21. QS. Al-„Ankabut ayat 43 
 َف َُ ِراَعْرا َدِإآَه ُِلْعَػَاَمَو ِساَّن ِر اَهُػِبر َْد ُؿَاقْمَرْا َ  ِْتَو 43  
“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; 
dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.” 
22. QS. Thaha ayat 54 
 َه ػنرا لِْوُر ٍتَيََر َ ِرَذ  ِ َّفِإ ْم َُماَعْػَد  ا َْعْراَو ا  ُ ُِ 54  
“Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu, terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah bagi orang-
orang yang berakal.” 
23. QS. Thaha ayat 128 
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   فإ ْمِهِنِِ اَسَم  ِ َف ُشَْيّ ِفوُرُلْرا َن ِّم مُه َ ْػبَػك اَن ْ ََْى  ْم َِ  ُْمَلَ ِدْهَػَ ْم ََػَف 
 هنرا لور تيَر َرذ 12٢  
“Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum musyrikin) 
berapa banyaknya Kami membinasakan umat-umat sebelum mereka, 
padahal mereka berjalan (di bekas-bekas) tempat tinggal umat-umat itu? 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang 
yang berakal.” 
24. QS. Al-Imran 13 
 َفا َِ ْدَك  َُةرِفا َِ  ىَرْخ َُو ِالله ِكوِبَل  ِ ُكِتاَلُػت ُاَئِف اَتَلَػتْرا ِْيَّػتَػئِف  ِ ُُ َُاَا َ ْم َُر
 ًَةرْػبِعَر َ ِرَذ  ِ َّفِإ  ُآَشََ نَم ِِهر َْ َِنب ُدََِّؤُػَ ُاللهَو ِْيَّعْرا َي َْر ْمِهْو َْػق ِّم مُهَػدْوَرَػَ
 ِراََ َْبرْا لِْوُر13  
“Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan 
yang telah bertemu (bertempur). Segolongan berperang di jalan Allah dan 
(segolongan) yang lain kafir yang dengan mata kepala melihat (seakan-
akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka. Allah menguatkan 
dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
mata hati.” 
25. QS. Al-Nur ayat 44 
 ِراََ َْبرْا لِْوُر ًةَر ْػبِعَر َ ِرَذ  ِ َّفِإ َراَهَّػنراَو َكْوَّرا ُالله ُهِّ َلُػَ 44  
“Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi orang-orang yang 
mempunyai penglihatan.” 
26. QS. Al-Hasyr ayat 2 
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 ِؿَّوَر ْمِِىرَيَِد نِم ِباَت ِْرا ِكْى َ ْنِم اوُرَف َِ  َنَِذَّرا ََجرْخ ُ يِذَّرا  َُى
 ِالله َن ِّم مُهَػد َُ ُح ْمُهُػتَِعداَّم مُهَّػَد  ا  َنظَو ا َُ ُرَْيِ ف َ ْمُتنََنظاَم ِرْشَِْ ا
 ُُػك  ِ َؼَذَكَو ا ُبِسَتَْيُ َْلِ ُلْوَح ْنِم ُالله ُمُىَتَََخف َف ُِبرُْيِ َهْع ررا ُمِِبِ 
 ِراََ َْبرْا ِلُْو َيَ اُوبرَتْعَاف َيِّنِمْؤ َُ ْرا يِدَْ  ََو ْمِهَِدََِْبِ مُهَػت ُوُػب2  
“Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli 
kitab dari kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang 
pertama. Kamu tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar dan 
merekapun yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat 
mempertahankan mereka dari (siksa) Allah; maka Allah 
mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak mereka 
sangka-sangka. Dan Allah melemparkan ketakutan dalam hati mereka; 
mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka 
sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu) 
untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai wawasan.” 
Kata ahl-adzikr, mengandung dan mengarah pada istilah ulama‟. 
 َك ْى  َ ا ُر َخ ْلا َف  ْم ِه ْو َر ِإ ُِّح ُد ًدا ََ ِر َّد ِإ َ  ِ ْب َػك ْن ِم ا َن  ْ َلْر  َ ا َمَو
 َف َُ  َ ْع َػت َد ْم ُت ْػن ُِ  ْف ِإ ِر ِْ
ِّذرا    
“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 
yang Kami beri wahyu kepada mereka, Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.”72 
سَف مِهَورِإ ُِّح  د داََ ِر َّدِإ َ  ََبك اَن َلَر  اَمَو َػئ َْى  ْا  ُ ِْ
ِّذرٱ َك ِر 
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 ْفِإ   ْمُتن ُِ  ْعَػت َد َف َُ  َ ١  
“Dan Kami tiada mengutus rasul sebelum kamu (Muhammad), 
melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, 
maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada 
mengetahui” 
Ibnu jarir at-Tabarri dan ibnu Abi Haitam meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa ia berkata,“Ketika Allah mengutus Nabi Muhammad sebagai 
seorang Rasul, orang Arab mengingkarinya. Kemudian turunlah ayat ini.
73
 
Dalam Tafsir Departemen Agama RI kata “ahlu al-dzikr” diartikan 
dengan orang yang mempunyai ilmu pengetahuan dan kitab- kitab. Orang- 
orang yang dimaksud adalah Rasulullah saw, dan ulama dari berbagai kurun 
waktu. Sebagai “ahl al-dzikr”,ia harus mencari titik persamaan antara ajaran 
yang terdapat di dalam berbagai kitab tersebut untuk di amalkan dalam 
kehidupan sehari- hari.
74
 
Menurut as-Suyuti dalam Tafsir al-Jalalain, kata “ahl al-dzikr” 
ditafsirkan sebagai ulama yang memahami kitab Taurat dan Injil. Senada 
dengan Ibnu Katsir bahwa yang dimaksud ahlu al-dzikr adalah ahli kitab 
sebelum Nabi Muhammad saw.
75
 
Menggunakan kata Ulil Abshar 
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 ِر َََٰ َبرٱ لِْوُ ِّر َةبرِعَر َ ِر ََٰذ  ِ َّفِإ َراَهَّػنرٱَو َكوَّرٱ ُ َّللَّٱ ُهِّ َلُػَ 44  
“Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi orang- orang yang memiliki 
penglihatan.” 
Kata ulil Abshar di atas dimaknai orang- orang yang memiliki 
penglihatan. Mereka yang memiliki penglihatan yang sehat dalam hal ini 
adalah orang yang dapat mengambil pelajaran dari fenomena- fenomena alam 
baik lahir amupun batin.
76
 
Menggunakan kata Ulul Albab 
 ِِ ٱ تُِؤَ ْا ِق َِ  ْا َخ َتُِو  دَلَػف َا ََ  
ِِ ٱ َتُؤَ نَمَو  ُاَشََ نَم َا ََ   
 ِهََٰبَررٱ ْا ُرُْو  َّدِإ ُر َِّ َّذََ اَمَو 26٣  
“Allah menganugerahkan al-Hikmah(kepahaman yang dalam tentang 
al-Qur‟an dan as-Sunnah) kepada siapa yang dikehendakiNya. Dan 
barangsiapa dianugrahi hikmah,ia benar- benar telah dianugrahi karunia yang 
banyak. Dan hanya orang- orang berakallah yang dapat mengambil 
pelajaran(dari firman Allah).” 
Kata Ulul Albab dalam ayat ini digambarkan sebagai orang-orang 
yang mempunyai akal, yaitu orang-orang yang memiliki kemampuan untuk 
mengambil pelajaran. Kemampuan untukmemahamial-Hikmah. At-Thabari 
mengatakan bahwa kemampuan yang dimaksud disini adalah kemampuan 
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untuk memahami al-Qur‟an dan as-Sunnah yang dimana kemampuan ini 
hanya dimiliki dan dapat dilakukan oleh ulul albab.
77
 
Sebagai kelompok orang yang dapat memahami makna al-Qur‟an 
danas-Sunnah,mereka berarti dapat memahami hakekat segala sesuatu karena 
mereka memahaminya secara mendalam. Sebagaimana firmanNya; 
 َهََٰت ِرٱ َ و ََع َؿَزَد  يِذَّرٱ  َُى  ُرَخ َُو ِهََٰت ِرٱ  ـ  ُ َّنُى ٌت َََٰ  َ  مُ تَََٰ ا َ ُونِم
ت ََٰهِب ََٰشَتُم ۖۖ  ِاَنتِفرٱ  َاََ ِتبٱ ُونِم َوَب ََٰشَت اَم َف ُعِبَّتَػوَػف غََز مِِبِ  ُُػك  ِ َنَِذَّرٱ اَّمََخف
و َِِوَتَ  َاََ ِتبٱَو ۖۖ ِۖ اَمَو  ُو ََِوَتَ ُم ََعَٓۥ  َُّللَّٱ َّدِإ ۗۖ ٱ  ِ َف ُخِلََّٰررٱَو َف ُر ُلَػَ ِم ِعر
 ِِوب اَّنَما َ ۦ اَِّنَبر ِدنِع نِّم ّكُِ ۗۖ  ِهََٰبَررٱ ْا ُرُْو  َّدِإ ُر َِّ َّذََ اَمَو ١  
“Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. Di 
antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al 
qur´an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang 
dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian 
ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk 
mencari-cari ta´wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta´wilnya 
melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: “Kami 
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan 
kami”. Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-
orang yang berakal.” 
Mereka adalah orang- orang yang dapat menyeimbangkan antara fikir 
dan dzikir dalam menjalani realita kehidupannya dalam keadaan apapun dan 
dimanapun ia berada. Mereka dapat  menghadirkan ke-Maha Besaran Allah 
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dan memahaminya bahwa apapun yang diciptakan Allah tidak ada yang sia- 
sia.
78
 
Kata Ulil Nuha 
 مِهِن ِ ََٰسَم  ِ َف ُشَيّ ِفوُرُلرٱ َن ِّم مُه ََبك اَن  ََى  م َِ ُمَلَ ِدَهَ م ََػَف  
 َٰ َه ػنرٱ لِْوُ ِّر تََََٰر َ ِر ََٰذ  ِ َّفِإ 12٢  
“Maka tidaklah menjadi petunjuk bagi mereka (kaummusrik) berapa 
banyaknya Kami membinasakan kaum sebelum mereka, padahal mereka 
berjalan (dibekas- bekas) tempat tinggal kaum itu. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” 
Kata Ulin Nuha pada ayat diatas bermakna orang-orang yang memiliki 
akal.menurut Raghib al-Ashfahani, kata Ulin Nuha adalah jamak dari kata 
An-Nihyah, yang berarti akal yang dapt melarang dari perbuatan buruk, 
berarti Ulin Nuha adalah orang yang pandai membedakan antara perbuatan 
yang baik dengan yang buruk serta dapat memilih pilihannya untuk 
mengambil hal- hal yang baik.
79
 
Secara bahasa yang telah berlaku dimasa sekarang ini, khususnya di 
Indonesia misalnya. Istilah ulama atau juga disebut dengan alim ulama 
diartikan sebagai orang yang ahli dan paham tentang agama Islam, yakni 
orang yang telah mendalam ilmunya serta pengetahuannya seputar agama 
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Islam. Menguasai berbagai cabang keilmuan tentang agama islam seprti, ilmu 
tafsir, ilmu ahdis, ilmu kalam, ilmu bahasa beserta ilmu- ilmu alatnya yaitu 
nahwu, sharaf, ma‟ani, bayan, balaghah, dan lain- lainnya. Atau dengan kata 
lain, orang yang memahami secara mendalam tentang agama Islam dalam 
aqidah, mu‟amalah, syari‟ah serta akhlak.80 
Betapapun semakin sempitnya pengertian ulama dari dahulu sampai 
sekarang, namun cirri khasnya tetap tidak dilepaskan, yaitu ilmu pengetahuan 
yang dimilikinya itu diajarkan dalam rangka khasyah (adanya rasa takut) 
kepada Allah swt. Oleh karena itu, seorang ulama harus orang yang Islam. 
Seseorang yang baru belajar atau baru memiliki ilmu keagamaan(Islam) 
seperti para ahli ketimuran ( orientalis ), tidak bisa dikatakan sebagai seorang 
ulama.
81
 
Dengan demikian melekatnya term keulamaan pada diri seseorang 
bukan terjadi secara proses formal, tetapi melalui proses yang panjang 
didalam masyarakat itu sendiri dimana unsur- unsur keulamaan pada 
seseorang yang berupa integritas, kualitas keilmuan, kredibilitas kesalehan 
moral dan tanggung jawab sosialnya sebagai ulama akan dibuktikan. Karena 
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keulamaan seseorang tidak akan termanifestasi secara riil jika tidak dibarengi 
dengan penampakan sifat- sifat pribadi yang pantas mereka miliki.
82
 
Dari beberapa penjelasan mufassir dan para pakar ahli yang telah 
penulis paparkan di atas, maka menurut hemat penulis bahwa ulama yang 
dimaksudkan oleh al-Qur‟an adalah orang yang berilmu dan mempunyai 
kekuatan intelektual dan spritual tinggi, terutama ilmu- ilmu yang terkait 
dengan pemahaman al-Qur‟an dan as-sunnah. Sehingga mereka dapat 
mengetahui segala sesuatu yang ada di alam sekitarnya sebagai ciptaan Allah 
swt. yang berguna dan tidak ada yang sia- sia. Dan semuanya itu menjadikan 
mereka memiliki rasa takut (khasyyah) dan selalu menghadirkan Penciptanya, 
setiap kali menemukan pengetahuan. Dan semua itu wujudkan dalam bentuk 
ketundukan dan pengabdian yang semata-mata hanya kepada Allah. 
Sedangkan orang yang memiliki keilmuan dalam bidang agama maupun 
kealaman dan ia tidak memiliki rasa takut kepada Allah akan 
tanggungjawabnya sebagai hamba yang berilmu yang telah diberikan oleh 
Allah berupa kelebihan intelektual maka bukan termasuk dalam kategori 
ulama yang dimaksudkan dalam al-Qur‟an. 
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TABEL  
Kata- kata Yang Bermakna Ulama 
No Kata Arti/makna Jumlah Tempat Keterangan 
1 
ءاملع 
 
Ulama 2 
Q.S. al-
Syu’ara 
[197] dan 
Q.S. Fathir 
[28] 
Makkiyah 
2 زكذلا لها 
Orang-orang 
yang memiliki 
pengetahuan 
2 
QS. al-
Nahl: 43 
dan QS. al-
Anbiya: 7 
Makkiyah 
3 
بابللأاىلوا 
 
 
 
 
بابللأا ىلوا 
- Orang- 
orang 
yang 
berakal 
- Orang- 
orang 
yang 
memiliki 
pemaham
an 
 
 
 
 
 
16 
Al-
Baqarah: 
179, 197, 
269 ; al-
Maidah: 
100; Ali 
Imran: 7, 
190; al-
Thallaq: 10;  
Yusuf: 11; 
al-Ra‟du: 19 
; Ibrahim: 52 
; al-Zumar: 
9, 18, 21 ; 
Shad: 29, 
43; al-
Ghafir: 54 
Madaniyyah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Makkiyah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 نىملاعلا 
Orang- orang 
yang berilmu 
1 
Al-ankabut: 
43 
Makkiyah 
5 ىهنلا ىلوا 
 
2 
Thaha:54, 
128 
Makkiyah 
6 راصبلأ ىلوا 
 
3 
 
Al-Imran: 
13; al-Nur: 
44; al-
Hasyr: 2 
Madaniyyah 
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BAB III 
KARAKTERISTIK ULAMA DALAM AL-QUR’AN 
A. Karakteristik Ulama 
Seperti yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa ulama 
yang dimaksud oleh al-Qur‟an adalah orang yang berilmu dan mempunyai 
kekuatan intelektual dan spritual tinggi, terutama ilmu- ilmu yang terkait 
dengan pemahaman al-Qur‟an dan as-sunnah. Sehingga mereka dapat 
mengetahui segala sesuatu yang ada di alam sekitarnya sebagai ciptaan Allah 
swt. yang berguna dan tidak ada yang sia- sia. Mereka memiliki rasa takut 
(khasyyah) dan selalu menghadirkan Penciptanya, setiap kali menemukan 
pengetahuan. Dan semua itu wujudkan dalam bentuk ketundukan dan 
pengabdian yang semata-mata hanya kepada Allah. Sedangkan orang yang 
memiliki keilmuan dalam bidang agama maupun kealaman dan ia tidak 
memiliki rasa takut kepada Allah akan tanggungjawabnya sebagai hamba 
yang berilmu yang telah diberikan oleh Allah berupa kelebihan intelektual 
maka bukan termasuk dalam kategori ulama yang dimaksudkan dalam al-
Qur‟an. 
Selain daripada itu, seorang hamba harus memiliki karakter seorang 
ulama yang sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh al-Qur‟an. Di 
antaranya adalah: 
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1. Hamba Allah yang memilki rasa khasyyah kepadaNya 
Para ulama adalah mereka yang memeiliki rasa khasyyah terhadap 
Allah swt, Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS.Fathir;28 menjelaskan 
bahwa Allah menunjukkan tanda- tanda kekuasaanNya untuk dapat diketahui 
oleh manusia secara mendalam. Dan hanya ulama yang benar- benar 
menyadari dan mengetahui tanda- tanda kekuasaanNya sehingga mereka 
benar- benar tunduk kepada kekuasaanNya dan takut kepada siksaNya. 
Ibnu Abbas berkata,” yang dinamakan ulama ialah orang- orang yang 
mngetahui bahwa Allah itu Maha Perkasa atas segala sesuatu.” Dan dalam 
riwayat lain Ibnu Abbas juga berkat,” ulama ialah orang yang tidak 
mempersekutukan Tuhan dengan sesuatu apapun, yang menghalalkan yang 
telah dihalalkan Allah dan mengharamkan yang telah diharamkan 
Allah,menjaga perintah-perintahNya, dan yakin bahwa dia akan bertemu 
denganNya yang akan menghisab dan membalas semua amalan manusia.”83 
Khasyah menurut salah satu ahli bahasa al-Qur‟an, al-Raghib al-
Ashfihan adalah rasa takut yang disertai dengan penghormatan yang lahir dari 
pengetahuaanya tentang obyek. Pernyataan di dalam al-Qur‟an bahwa yang 
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memiliki sifat tersebut hanya ulama, yang mengandung arti bahwa yang tidak 
memiliki sifat tersebut bukanlah ulama.
84
 
Ulama yang memiliki rasa takut yang sangat terhadap Allah swt. 
mereka memiliki dimensi sikap yang sangat mengagungkan dan umumnya hal 
itu bersumber dari pengetahuan terhadap apa yang ditakuti yang dikhususkan 
kepada orang-orang yang memiliki pengetahuan.
85
 
Kata khasyah didalam al-Qur‟an memiliki sinonim kata yaitu kata 
khauf. Kedua kata ini memiliki makna yang sama yaitu takut. Kendati 
demikian, dalam al-Qur‟an penggunaan keduanya ternyata berbeda. Diantara 
perbedaannya adalah bahwa khasyah menunjukkan rasa takut yang sangat 
karena sesuatu yang ditakuti dianggap agung walaupun orang yang merasa 
takut memiliki mental yang kuat. Berdasarkan alasan ini, Manna‟ al-Qaththan 
mengatakan bahwa kata khasyah pada umumnya disandarkan kepada kata 
Allah, seperti dalam surat Fathir ayat 28. 
ؤا ََ  َُعْرا ِهِداَبِع ْنِم َالله  َشَْيِ َا َّنَِّإ 
Kata khasyah pada ayat ini diartikan dengan takut yang sangat, yaitu 
takut kepada Allah yang Maha Agung. Sedangkan pemakaian kata khauf 
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biasanya untuk menunjukkan perasaan takut terhadap sesuatu yang dinilai 
akan berakibat tidak baik untuk dirinya, seperti dalam surat Hud ayat 03: 
 ٍْ ِب َِ  ٍـ َْػَ َباَذَع ْم ُْو ََع ُؼاَخ َ ِّنّ َِف ا َّْر ََػت فِإَو  
“Maka sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa hari kiamat.”86 
Kata khauf pada ayat ini diungkapkan untuk menunjukkan takutnya 
seseorang terhadap azab yang akan diterimanya di akhirat. Sehingga dapat 
dipahami bahwa karakter ulama dengan ilmunya, maka mereka menjadi 
hamba- hamba Allah yang sangat takut kepada Allah swt. karena mereka 
dapat menyingkap kebesaran dan keagungan Allah swt. mereka selalu berbuat 
baik kepada siapa saja bahkan kepada makhluk yang tidak bernyawa, 
dikarenakan mereka dapat melihat hakekat kebesaran Allah di dalam setiap 
ciptaanNya. 
2. Hamba Allah Yang Sangat Mendalam Ilmunya 
Karakter ulama yang kedua adalah mereka yang sangat mendalam 
keilmuannya. Ilmu mereka tidak sebatas pada pengetahuan tentang fenomena 
yang bersifat lahiriyah, namun juga terhadap makna batiniyah. Seperti 
memahami dan menyingkap makna batin ayat- ayat al-Qur‟an yang 
mutasyabihat. Sebagaiman firmanNya, QS. al-Imran ayat 7 
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 ِباَت ِْرا  ـ  ُ َّنُى ٌتا ََ  َْ مُ ُتَيَا َ ُوْنِم َباَت ِْرا َ ْو ََع َؿَزَد  يِذَّرا  َُى
  َآََ ِْتبا ُوْنِم ََوباَشَتاَم َف ُعِبَّتَػوَػف ُغََْز ْمِِبِ  ُُػك  ِ َنَِذَّرا اَّمََخف ُتَاِبِاَشَتُم ُرَخ َُو
 ُم َْعَػَاَمَو ِو َِِوَْتَ  َآََ ِْتباَو ِاَن ْػتِفْرا َف ُر ُلَػَ ِم ِْعْرا  ِ َف ُخِلاَّرراَو ُالله َّدِإ ُو ََِوَْتَ
 ِباَبَْررْا ا ُرُْو  َّدِإ ُر َِّ َّذََاَمَو اَِّنَبر ِدنِع ْن ِّم  كُِ ِِوب اَّنَما َ١  
Setidaknya ada dua pendapat golongan ahli tafsir dalam memahami 
ayat diatas,dimana perbedaan tersebut terletak dalam memahami huruf wawu 
yang terdapat dalam kalimat warrasihun apakah wawu tersebut huruf 
„athaf(kata sambung) atau wawu isti‟naf(pemula untuk mengawali kalimat 
baru). Golongan pertama yang mengatakan bahwa ayat- ayat mutasyabihat itu 
tidak ada yang mengetahui ta‟wilnya kecualiAllah swt. sedangkan golongan 
yang kedua mengatakan bahwa ayat- ayat mutasyabihat dapat di pahami dan 
ditakwilkan oleh orang- orang yang telah mendalam ilmunya dalam hal ini 
adalah mereka para ulama yang dapat menggunakan akal sehatnya. 
Menurut hemat penulis, kedua pendapat di atas masih dapt 
dikompromikan. Karena pada dasarnya baik pendapat yang pertama maupun 
pendapat yang kedua sama memiliki pemahaman bahwa orang-orang yang 
mendalam ilmunya yang akan menerima dan mengimani ayat- ayat 
mutasyabihat itu datangnya dari Allah swt. dan apabila dipahami dengan cara 
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menyingkap makna dengan menggunakan lawan katanya (kafir) dimaknai 
terbuka, yaitu lawan dari kata kafir yang arti asalnya tertutup (ghisyawah).
87
  
Oleh karena itu dengan mengkompromikan dua pendapat tadi dapat 
difahami bahwa orang- orang yang sangat mendalamilmunya yang 
mengatakan “kami beriman terhadap ayat- ayat mutasyabihat, semuanya itu 
dari sisi Tuhan kami,” yang di pahami oleh kelompok yang pertama bukan 
berarti mereka tidak dapat memahami ayat- ayat mutasyabihat, tapi mungkin 
kelompok ini lebih menekankan kepada kehati- hatianya dalam 
menyampaikan pemahamanaya kepada khalayak umum. Sejatinya mereka 
sama- sama menerima kalau ulama yang sangat mendalam ilmunya dapat 
mengetahui takwil dari ayat- ayat mutasyabihat. 
3. Hamba Allah yang jujur terbuka dalam kebenaran 
Seseorang yang memiliki sifat jujur dan terbuka dalam hal kebenaran 
juga termasuk menjadi karakter seorang ulama, sebagaimana firman Allah 
swt; QS: al-Zumar ayat 18, 
 ْمُى َ َِئرُْو َو ُالله ُمُىاَدَى َنَِذَّرا َ َِئرُْو  ُوَنَسْح َ َف ُعِبَّتَػوَػف َؿ َْلْرا َف ُع َِ َتْسََ َنَِذَّرا
 ِباَبَْررْا ا ُرُْو  1٢  
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yang amat berat 
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“Yang mendengarkan perkataan kemudian mengikuti apa yang paling 
abaik diantaranya. Mereka itulah orang- orang yang telah diberi Allah 
petunjuk dan mereka itulah orang- orang yang mempunyai akal.” 
Ayat di atas turun berkenaan dengan sahabat Zaid bin Amr bin Nufail, 
Abu dzar dan Salman al-Farisi.
88
 Mereka dipandang oleh al-Qur‟an sebagai 
hamba yang cerdas dan dapat menggunakan akalnya karena dapat memilih 
untuk menyembah Allah swt. daripada menyembah Thagut setelah 
diperdengarkan al-Qur‟an.89 Mengenai ayat inipun Ibnu katsir menegaskan 
bahwa mereka adalah orang- orang yang memiliki akal yang sehat dan agama 
yang lurus,karena mereka dapat menggunakannya untuk jalan yang lurus.
90
 
Menurut hemat penulis ayat di atas meskipun telah jelas untuk para 
sahabat Rasulullah tersebut, namun ayat ini dapat berlaku bagi khalayak 
umum. Yang berarti bahwa hamba- hamba Allah yang dapat mendengarkan 
perkataan atau pendapat orang lain, kemudian ia dapat membedakan mana 
yang baik dan mana yang buruk untuk kemudian memilih pendapat yang 
benar adalah termasuk orang- orang yang dapat menggunakan akal 
sehatnyanya. Mereka adalah para alim ulama. 
4. Hamba Allah yang bertaqwa 
Termasuk karakter ulama adalah selalu memenuhi panggilan Allah 
swt., mereka selalu menjalankan perintahNya dan menjauhi segala 
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laranganNya. Dengan pengetahuannya yang sangat mendalam tentang segala 
sesuatu, para ulama dapat membedakan mana yang abaik dan mana yang 
buruk. Mereka dapat keluar dari jalan kegelapan dan memilih jalan alQur‟an 
yang benar secara hakiki. Oleh sebab itu pantaslah apabila mereka mendapat 
seruan untuk bertaqwa dan mereka mampu memenuhi panggilan taqwa 
tersebut.
91
 
Ibnu Katsir dengan mendasarkan pendapatnya pada sebuah hadis 
Rasulullah saw., mengatakan bahwa orang yang paling bertaqwa dan baik 
amalnya adalah Rasulullah saw.
92
 sementara daripada itu ada hadis yang 
mengatakan bahwa ulama adalah pewaris para Nabi, maka para ulama sudah 
semestinya dipahami sebagaiorang- orang yang mewarisi ketaqwaannya. 
Mereka dapat bersabar di jalan Allah yang lurus, dapat berlaku adil, berlaku 
jujur dan benar dalam setiap keadaan, menginfaqkan hartanya sesuai dengan 
hukum atau jalan Allah, setia dalam membelakebenaran, selalumenyadari 
segala kekurangan maupun kelemahanya sehingga senantiasa mereka selalu 
beristigfar.
93
 
5. Hamba Allah yang memelihara Kitab-nya 
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Seorang ulama senantiasa selalu menjaga serta memelihara al-Qur‟an. 
Karakter ulama ini di gambarkan oleh Allah swt dalam firmanya QS: al-
Maidah ayat 44, 
 اوُداَى َنَِذَّ ِرا َُ  َْل َ َنَِذَّرا َف  وِبَّنراَاِبِ ُم َُْيُُر ُدَو ىًدُىاَهوِف َةَار َّْػترااَنْرَزْػَد َّنَِّإ
 َآَدَهُب ِوْو ََعا ُدا ََِو ِالله ِباَتِِ  ْنِما ُظِفْحُتْلاَاِبُِراَبْحَرْاَو َف  ِود َّبََّرراَو  ا َُشَْتَ ََف
 َدَو ِف َْشْخاَو َساَّنرا َؿَزَد َآبِ م َُْيُ َّْلِ نَمَو  ًو َِكاًَنَتِ تَِيَاَِئباوُرَػتْشَت  َ  َِدْوَُخف ُالله
 َفوُرِفا َْرا ُمُى44  
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya 
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu 
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri 
kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, 
disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka 
menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, 
(tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku 
dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.” 
Menurut al-Khazin dalam menafsirkan ayat diatas yang artinya 
“disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka 
menjadi saksi terhadapNya” , dijelaskan bahwa pemeliharaan kitab Allah itu 
dilakukan dengan dua jalan yaitu dengan cara menghafal dan menerapkan 
dalam kehidupan bermasyarakat. Dan hanya ulama‟lah yang dapat 
melaksanakan tugas menghafal hingga meresap ke dalam hati sanubarinya, 
kemudian mempelajari dan memahaminya sehingga tidak terlupakan. Dan 
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senantiasa menyeru serta menerapkanya dalam kehidupan bermasyarakat 
sehingga kitab Allah tidak disia- siakan dan syari‟atnya tidak tercampakan.94 
6. Hamba Allah yang membimbing masyarakat 
Seorang ulama yang senantiasa dapat menggunakan akal sehat sudah 
semestinya dapat hidup bersama dengan masyarakatnya, tampil di tengah- 
tengah masyarakatnya. Sebagaimana firman Allah swt. QS. Ibrahim; 52 
 ِباَبَْررْا  ُرُْو  َر َِّ َّذَِورَو ٌدِحاَو ٌوَرِإ  َُى َا َّنَّ  ا َُ  َْعَػِورَو ِِوب اوُرَذُنِورَو ِساَّن ِّر ٌغ ََب اَذَى 
 “(Al Quran) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan 
supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan supaya mereka mengetahui 
bahwasanya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orang yang 
berakal mengambil pelajaran.” 
Ayat di atas menegaskan bahwa orang- orang yang berakal dan 
mampu menggunakan akal sehatnya adalah ulama. Seorang ulama yang 
hakiki adalah ulama yang mampu hidup berdampingan dengan masyarakatnya 
dan mampu malakukan perannya sebagai seorang ulama yaitu membimbing 
serta mengarahkan masyarakatnya ke jalan Allah swt. 
7. Hamba Allah yang senantiasa berdzikir dan berfikir 
Ulama adalah orang yang berakal sehat yang senantiasa berdzikir dan 
berfikir dimanapun ia berada dan kapanpun waktunya. Mereka juga tidak 
berhenti memikirkan dan memahami ciptaan- ciptaan Allah sehingga selalu 
bertambah keimanan serta pengetahuannya bahwa apapun yang telah 
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diciptakanNya dan dianugrahkanNya kepada manusia tiada yang sis- sia. 
Allah swt. berfirman QS. al-Imran; 191, 
 ِتاَوا ََ َّسرا ِق َْخ  ِ َفوُرَّ َفَػتَػََو ْم
ِِبِ ُنَُ    ََعَو اًد ُعُػكَو اًماَوِك َالله َفوُرُِ ْذََ َنَِذَّرا
 ِراَّنرا َباَذَع اَنِلَف َ َداَحْبُل ً ِطَبَ اَذَى َتْل ََخاَم اَنَّػَبر ِ ْرَرْاَو 1٣1  
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami 
dari siksa neraka.” 
Kata yadzkuruna (   َذي ٌَ وُزُك  ) dan yatafakkaruuna ( ٌَ وُزََكَفحَي ), ayat di atas 
merupakann bentuk kata kerja fi‟il mudlari‟ yakni disamping menunjukkan 
makna masa sekarang dan yang akan datang tapi juga dapat menunjukkan 
makna selalu atau kebiasaan. Sementara dalam bentuk kalimat adalah menjadi 
badal-nya kata ulul albab yang ada dalam kalimat/ayat sebelumnya. Yang 
secara keseluruhan dapat di bahasakan dengan “orang-orang yang 
menggunakan akal sehatnya, yaitu paraulama adalah orang- orang yang selalu 
berdzikir dalam keadaan apapun dan padawaktu kapanpun. Mereka juga 
selalu memikirkan perintah dan larangan Allah serta apa saja yang telah 
diciptakan Allah swt. sehinggaia mendapatkan pemahaman yang hakiki dari 
perintah maupun larangan serta apa yang telah diciptakanNya.” 
Ulama sebagai hamba Allah yang selalu menggunakan akalnya, dapat 
menggambarkan bahwa mereka adalah orang- orang yang melakukan 
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pembelajaran pada dirinya tentang apa saja yang dapat di jangkau oleh 
kemampuannya melalui kegiatan membaca, baik dengan membaca yang 
tersurat yaitu Al-Qur‟an mapun membaca terhadap tanda- tanda yang masih 
membentang luas di jagat alam raya ini. 
Dari semua uraian di atas, maka setidaknya telah dapat dipahami 
bahwa seseorang dapat dikatakan sebagai bagian dari ulama apabila memliliki 
karakter utama yaitu sebagai hamba Allah yang memiliki rasa takut terhadap 
Tuhannya akan tanggungjawabnya sebagai hamba dan sangat mendalam 
keilmuannya sehingga dengan sikap penghambaan diri yang tulus dan 
ilmunya yang mendalam tersebut ia dapat masuk dalam kategori ulama yang 
benar- benar sebagai pewaris para Nabi. Kemudian sebagai hamba yang 
bertaqwa ia melandasi semua amalnya dengan tulus ikhlas semata- mata 
hanya karena Allah, ia bersabar dalam menjalankan perintah-perintahnya dan 
menjauhi segala apa yang telah dilarangNya. Ia pandai mensyukuri setiap apa 
yang telah Allah karuniakan terhadapnya, memasrahkan segala urusannya 
setelah berikhtiar secara utuh terhadap Allah swt. dan pada akhirnya ia pun 
ridlo atas segala apa yang telah menjadi keputusanNya. 
Sedangkan disisi lain ditemukan ayat- ayat yang membicarakan dan 
mengecam mereka yang memiliki ilmu pengetahuan, tetapi ucapan dan 
tindakannya tidak sesuai dengan pengaetahuannya, seagaimana firman Allah 
Q.S al-Shaff ayat 2-3, 
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 َف  َُعْفَػَتداَم َف ُر ُلَػت َلِ ا ُنَما َ َنَِذَّرا اَه ػََ َيَ  ا ُر ُلَػت ف َ ِالله َدنِع اًتْلَم َرُػب َِ
 َف  َُعْفَػَتداَم   
“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan?. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 
kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.”95 
Menurut Riwayat dari „Abdullah bin Salam, ia berkata, “Beberapa 
sahabat nabi mengajak kami duduk kemudian kami berkata, „Jika kami tahu 
perbuatan apa yang yang lebih disukai Allah kami pasti melakukannya,‟ maka 
turunlah ayat 1-4 dari surat al-Shaff ini.”96 
Ibnu Katsir menafsirkan ayat ke-2 dari surat al-Shaff ini merupakan 
pengingkaran Allah terhadap orang- orang yang menetapkan suatu janji atau 
mengatakan suatu ucapan tapi ia sendiri tidak memenuhinya. Oleh karena itu 
ayat ini dijadikan landasan bagi ulama salaf yang berpendapat mengharuskan 
pemenuhan janji itu secara mutlak, baik janji itu adalah sesuatu yang harus 
dilaksanakan atau tidak. Sebagaiman yang ditegaskan oleh Nabi; 
 ْػََرُى  ِ َ ْنَع َةَر  ٌث ََث ِقِفاَن َُ ْرا َُاَآ َؿَاك َمَّ َلَو ِوْو ََع َُّللَّا  َّ َص َِّللَّا َؿ ُلَر َّف َ  اَذِإ
 َفاَخ َنُِتُْؤا اَذِإَو َف َْخ َ َدَعَو اَذِإَو َبَذ َِ َثَّدَح 
“Tanda- tanda orang munafik itu ada tiga; jika berjanji ia 
mengingkari, jika berbicara ia berdusta, dan jika dipercaya ia menghianati.” 
(HR… Muslim) 
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Dan dalam hadis lain juga dikatakan; 
 َؿَاك ٍور َْ َع ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ْنَع  َّنُِ ْنَم  ٌَبَْر  َمَّ َلَو ِوْو ََع َُّللَّا  َّ َص َِّللَّا ُؿ ُلَر َؿَاك
 ِف ْتَدا َِ ْنَمَو اًَ ِراَخ اًلِفاَنُم َفا َِ ِووِف ٍؽاَِفد ْنِم ٌاَّ َخ ِووِف ْتَدا َِ َّنُهْػنِم ٌاَّ َخ ِوو
 َمَصاَخ اَذِإَو َف َْخ َ َدَعَو اَذِإَو َرَدَغ َدَىاَع اَذِإَو َبَذ َِ َثَّدَح اَذِإاَهَعَدََ َّتََّح
 َفاَوْفُل ِلَِدَح  ِ َّف َ َر ْػوَغَرَجَف  َْ َخ ِووِف ْتَدا َِ َّنُه ْػنِم ٌا َ َْ َخ ِووِف ْتَدا َِ ْفِإَو ٌا َ
 ِؽاَفِّنرا ْنِم 
“Ada empat perkara yang barangsiapa pada dirinya terdapat keempat 
perkara tersebut maka ia termasuk munafik murni. Dan barangsiapa yang 
pada dirinya terdapat salah satu dari keempatnya itu, maka padanya telah 
terdapat salah satu dari ciri kemunafikan sampai ia meninnggalkannya.” 
Kemudian beliau menyebutkan diantaranya adalah tidak menepati janji. (HR. 
Muslim) 
Oleh karena itu Allah menegaskan dalam ayat selanjutnya, “sangat 
besar kebencian disisi Allah bahwa kamu mengatakan apa yang kamu sendiri 
tidak mengerjakannya”.97 
Ibnu Abbas mengatakan,” Orang-orang yang beriman dulu sebelum 
datang perintah untuk berjihad pernah mengatakan, „Kami akan sangat senang 
bila Allah menunjukkan kepada kami suatu amal perbuatan yang paling 
dicintaiNya, maka kami akan melaksanakannya.‟ Kemudian Rasulullah 
memberitakan kepada mereka bahwa amal yang paling dicintaiNya adalah 
keimanan yang tidak dinodai dengan keraguan dan berjihad terhadap orang-
orang yang berbuat durhaka terhadapNya, yaitu orang- orang yang tidak mau 
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beriman dan tidak mau mengikrarkannya. Ketika turun perintah berjihad, ada 
beberapa orang yang beriman tidak menyukainya dan sangat berat di hati 
mereka. Maka Allah menurunkan ayat “hai orang-orang yang beriman, 
mengapa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu perbuat?”98 
Namun, perlu digaris bawahi bahwa bukan berarti seseorang tidak 
boleh mengatakan suatu kebenaran apabila ia sendiri belum mampu 
melaksanakannya. Mengatakan kebenaran adalah suatu kewajiban, sedangkan 
melaksanakannya tergantung dari kemampuan masing- masing individu.
99
 
B. Jenis- jenis ulama 
Sehubungan dengan beberapa keterangan mengenai definisi ulama dan 
karakter ulama diatas, maka disini penulis mengelompokkan bahwa terdapat 
dua jenis ulama, sebagaimana yang telah Imam Ghazali kemukakan bahwa 
ulama ada dua, yaitu ulama akhirat dan ulama su‟ atau ulama dunia.100 
a. Ulama akhirat 
Ulama akhirat yaitu orang- orang yang mewarisi ilmu- ilmu yang 
bermanfaat dan amal saleh yang diwariskan oleh para Nabi. Mereka juga 
yang mewarisi semangat untuk berdakwah dan melakukan amar ma‟ruf 
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nahi mungkar, berjihad di jalan Allah dan berani menanggung resiko demi 
menggapai ridha Allah Swt. 
Kemampuan seorang ulama untuk melaksanakan apa yang 
diketahuinya merupakan indikasi bahwa pengetahuannya tersebut telah 
masuk ke dalam hati sanubarinya. Amal merupakan buah dari ilmu. 
Sedangkan ilmu dapat dilihat berbuah atau tidaknya melalui amalnya. 
Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang diwujudkan dengan amal 
perbuatan. Maka yang dimaksud dengan ilmu yang bermanfaat adalah 
ilmu apa saja yang dengannya dapat menjadikan ulama lebih merasa takut 
terhadap Allah swt. Ilmu yang dimilikinya dapat bermanfaat bagi dirinya 
dan juga bermanfaat bagi orang lain. Ilmu tersebut bermanfaat bagi 
dirinya, apabila ia mampu melaksanakaan atau mengaplikasikannya, 
sedangkan bermanfaat bagi orang lain maksudnya adalah apabila ilmu 
tersebut mampu menunjukkan orang lain kepada jalan kebenaran atau 
kebaikan.
101
 
Rasulullah saw. bersabda: 
 ُواَد ُنْب َِّللَّا ُدْبَع اَنَػث َّدَح ٍدَىْرَسُم ُنْب ُدَّدَسُم اَنَػث َّدَح َنْب َمِصاَع ُتْعَِسَ َد
 َؿَاك ٍجْوَػك ِنْب ِْ ِق َِ  ْنَع ٍكو َِتّ ِنْب َدُواَد ْنَع ُثِّدَُيُ َة َ ْػوَح ِنْب  ِا ََ َر  ُتْنُِ
  ِاَدْر َّدرا َبَ َ َيَ َؿاَلَػف ٌكَُ َر ُه َاَجَف َقْشَمِد ِدِجْسَم  ِ  ِاَدْر َّدرا  ِ َ  ََم اًسِرا ََ
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 ِاَنَِدَم ْنِم َ ُت ْػئ َِ  ِّنِّإ َ ََّد  َََِ  ََػب ٍلَِدَ
ِِ  َمَّ َلَو ِوْو ََع َُّللَّا  َّ َص ِؿ ُلَّررا
 ِّنّ َِف َؿَاك ٍا ََ َا
ِِ  ُتْئ َِ  اَم َمَّ َلَو ِوْو ََع َُّللَّا  َّ َص َِّللَّا ِؿ ُلَر ْنَع ُُوث
ِّدَ ُ
 َط َ  ََل ْنَم ُؿ ُلَػَ َمَّ َلَو ِوْو ََع َُّللَّا  َّ َص َِّللَّا َؿ ُلَر ُتْعَِسَ ِووِف ُه ُُْ ََ اًلَِر
 اَهَػتَحِن َْ  َ  ُ َََتر َا َ ِ َ ََ ْرا َّفِإَو ِاََّن َْ ا ِؽُُرط ْنِم اًلَِرَط ِِوب َُّللَّا َ  ََل ا ًَ  ِْع
  ِ ْنَمَو ِتا َ ََ َّسرا  ِ ْنَم ُوَر ُرِفَْ َػتْسََور َلِاَعْرا َّفِإَو ِم ِْعْرا ِهِرَا
ُِر اًضِر
 ََ   ِ ُفاَتِو ِْ اَو  ِْرَْرا ِك َْف َِ ِدِباَعْرا   ََع ِِلِاَعْرا َك َْف َّفِإَو  ِا ََ ْرا ِؼ ْ
 َّفِإَو  ِاَوِْبَدْرا َُاَثرَو  َا ََ  َُعْرا َّفِإَو ِه
ِِ ا َ َْرا ِِر اَل   ََع ِرْدَبْرا َا َ ْػَور ِر ََ َلْرا
 َف َم ِْعْرا ا ُثَّرَو ًاَاْرِد َدَو ًاراَنَِد ا ُِّثر َُػَ َْلِ  َاَوِْبَدْرا ٍرِفاَو ٍّظَِبِ َذَخ َ ُهَذَخ َ ْن ََ 
 َنْب َهوِبَب ُتوِلَر َؿَاك ُدِور َْرا اَنَػث َّدَح  ُِّلْشَمِّدرا ِرَِز َْرا ُنْب ُد ََّ َُمُ اَنَػث َّدَح
 ِِّبَّنرا ْنَع َِ ْعَػَ  ِاَدْر َّدرا  ِ َ ْنَع َةَد َْل  ِ َ ِنْب َفا ََ ْقُع ْنَع ِِوب َِ َث َّدَحَف َاَب ْػوَب
ا  َّ َص ُهاَنَْعبِ َمَّ َلَو ِوْو ََع ُ َّللَّ ٕٔٓ 
“Barang siapa menempuh perjalanan untuk mencari ilmu, maka allah 
akan menuntunnya menuju jalan surga. Sungguh malaikat- malaikat 
merebahkan sayap- sayapnya sebagai wujud keridhaan mereka kepada para 
pencari ilmu. Sungguh seorang alim akan dimintakan ampunan oleh seluruh 
makhluk langit maupun bumi, bahkan ikan- ikan memintakan ampun 
untuknya. Sesungguhnya keutamaan ulama atas ahli ibadah adalah seperti 
keutamaan (cahaya) rembulan atas (cahaya) bintang- bintang. Sesungguhnya 
ulama adalah pewaris para nabi. Sesungguhnya para nabi tidak mewariskan 
dinar maupun dirham tetapi mereka mewariskan ilmu. Barang siapa 
mengambilnya maka ia telah mengambilnya bagian yang banyak.”103 
Ibnu Qoyyum mengatakan bahwa dalam hal ini terdapat perintah serta 
bimbingan kepada umat Islam untuk mentaati, menghormati, mengagungkan 
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 Sulaiman in al-Asy‟ats bin Ishaq in Basyir Sunan Abu Daud, Hadis no. 3157; Ibnu Majah, 
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Dan Penjilat, terj. Muhammad Saffudin, (Solo: Jazera, cet. 2, 2012), h. 34- 35. 
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dan memuliakan ulama, sebab mereka adalah pewaris para Nabi yang 
memiliki hak untuk diperlakukan seperti ini.
104
 
Badruddin H. Subky mengatakan bahwa ciri- ciri ulama akhirat 
adalah, pertama, tidak memperdagangkan  ilmunya untuk kepentingan dunia. 
Dengan kecintaanya kepada ilmu, dunia tidak berarti lagi baginya. Kedua, 
prilakunya sejalan dengan ucapannya dan tidak menyuruh orang lain sebelum 
ia sendiri saat mengamalkanya. Seorang ulama yang diharapkan sebagai 
panutan dan uswatun hasanah bagi umatya jangan sampai prilakunya bertolak 
belakang dengan apa yang diucapkanya meskipun ucapanya itu baik berupa 
petuah atau nasehat. Pandai berbicara kebaikan namun ia sendiri tidak dapat 
mengamalkan apa yang telah diucapkanya sendiri. Allah berfirman: 
 َف  َُعْفَػَتداَم َف ُر ُلَػت َلِا ُنَما َ َنَِذَّرااَه ػََ َيَ  ِاللهَدنِعاًتْلَمَرُػب َِ ف َ ا ُر ُلَػت 
 َف  َُعْفَػَتداَم  
“Wahai orang- orang yang beriman, kenapa kamu mengatakan sesuatu yang 
kamu tidak kerajkan? Amat besar kebencian disisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa- apa yang kamu tidak kerjakan.” (QS. As-Shaff:2-3). 
Ketiga, mengajarkan ilmunya untuk kepentingan akhirat, ulama yang 
senantiasa memperjuangkan agama dan menjalankan amar ma‟ruf nahi 
mungkar serta mengajak kearah kebaikan dengan perantara mengajarkan 
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disiplin ilmu kepada umatnya, hal ini yang bertujuan syiar dan memperoleh 
kepentingan akhirat. 
Keempat, berusaha menjauhi penguasa yang zalim. Menjauhi dalam 
hal ini bukan berarti larangan mendatangi tempat penguasa atau larangan 
bekerjasama dengan penguasa dengan tujuan untuk kepentingan umat. 
Menjauhi atau larangan yang dimaksud adalah larangan dalam kalimat majaz 
yakni larangan bagi ulama untuk membenarkan tindakan, keputusan atau 
kebijakan penguasa yang bertentangan dengan al-Qur‟an dan Hadis serta 
Ijma‟ dan Qiyas. 
Kelima, senantiasa berakhlak mulia terhadap Allah maupun terhadap 
sesama manusia dan lingkungan. Tanggungjawab ulama dalam hal keilmuan 
mereka selayaknya selalu memberikan contoh atau menjadi suri tauladan 
mulia dalam segala aspek kehidupan. Mereka di tuntut untuk menampilkan 
pribadi yang santun dalam bertutur kata, baik dan jujur. Ulama yang yang 
berprilaku sombong dan lupa diri karena ilmunya, atau menggunakan ilmunya 
bukan atas dasar kebenaran, maka orang tersebut belum bisa di katakan 
sebagai ulama yang diharapkan oleh al-Qur‟an melainkan termasuk orang 
yang munafik. 
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Keenam, tidak tergesa- gesa dalam bertindak. Semisal dalam 
menyampaikan fatwa tidak asal- asalan sebelum mencari dan menemukan 
kejelasan dalil- dalilnya dari al-Qur‟an dan Sunnah.105 
Al-Ghazali mengatakan bahwa ulama akhirat adalah mereka yang 
memiliki karakteristik antara lain sebagai berikut: 
1. Orientasi keilmuannya selalu diperhitungkan dengan 
pertanggungjawaban di akhirat. 
2. Sikap serta perbuatanya selalu konsisten dengan apa yang 
diucapkanya. 
3. Penuh semangat untuk senantiasa berusah mengembangkan 
ilmunya. 
4. Sederhana dalam kehidupanya. 
5. Tidak berambisi untuk memperoleh posisi atau jabatan formal. 
6. Selalu cermat, waspada dan hati- hati dalam menyampaikan 
fatwa. 
7. Orientasi aktifitasnya semata- mata untuk membangun 
kedekatan diri kepada Allah swt. 
8. Selalu meningkatkan sikap komitmen dalam keagamaan.106 
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Dari beberapa ciri- ciri ulama akhirat yang telah dipaparkan diatas, di 
dalam hal ini Allah berfirman QS: Ali Imran , ayat 199. 
 ْمِهَْوِرإ َِؿزُد آَمَو ْم َُْورِإ َِؿزُد آَمَو ِللهِبَ ُنِمْؤُػَ ْن ََ َر ِباَت ِْرا ِكْى َ ْنِم َّفِإَو
 َدنِع ْمُىُر َْ  َ ُْمَلَ َ  َِدُْو   ًو َِك اًَنَتِ ِالله ِتَيَاَِئب َفوُرَػتْشَََد ِلله َيِّعِباَخ
 ِباَسِِْ ا  َُِرَل َالله َّفِإ ْمِِّبَِر1٣٣   
“Dan Sesungguhnya diantara ahli kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang 
diturunkan kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah dan 
mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. mereka 
memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah Amat cepat 
perhitungan-Nya.” 
Mengenai ayat diatas, Ibnu katsir memberikan tafsiran bahwa Allah 
memberitakan perihal golongan Ahli kitab, bahwa mereka beriman kepada 
Allah dengan iman yang sebenarnya, mereka juga beriman bahwa al-Qur‟an 
yang akan diturnkan kepada Nabi Muhammad saw. serta kitab- kitab 
terdahulu yang ada ditangan mereka. Bahwa mereka selalu taat kepada Allah, 
tunduk patuh dihadapanNya, dan tidak pernah menukar ayat- ayat Allah. 
Yakni mereka tidak menyembunyikan berita gembira tentang Nabi 
Muhammad saw. yang ada di dalam kitab- kitab mereka. Mereka 
menyebutkan sifat dan cirri khasnya, serta tempat beliau diutus dan sifat- 
umat- umatnya. 
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Mereka adalah orang- orang terpilih dari kalangan Ahli Kitab dan 
merupakan orang- orang paling baik diantara mereka, baik dari kalangan 
Yahudi maupun dari kalangan Nasrani.
107
 
b. Ulama Dunia 
Jenis ulama yang kedua adalah kebalikan dari ulama akhirat yaitu 
ulama su‟ atau ulama dunia . Mereka adalah ulama yang menggunakan 
ilmunya untuk memperoleh kenikmatan di dunia, ulama yang buruk, keji dan 
tidak mengikuti jejak- jejak Nabi. Ulama yang suka menimbulakan fitnah di 
muka bumi, ada ulama yang suka menjilat, menjual agama dan juga 
aqidahnya untuk kepentingan pribadinya, hawa nafsunya, serta rusak 
akhlaknya.
108
 
 ْنَع ٍدََْز ُنْب ُداََّتْ اَنَػث َّدَح َدَاك  َسوِع ُنْب ُد ََّ َُمَُو ٍبْرَح ُنْب ُفا ََ ْو َُل اَنَػث َّدَح
ؿَاك َفَبَ َْػث ْنَع ََاْسَ َ  ِ َ ْنَع ََاب َِك  ِ َ ْنَع َب  َ َ  َُّللَّا  َّ َص َِّللَّا ُؿ ُلَر َؿَاك 
 ُتَْ  ََرَػف  َْرَْرا لِ ىَوَز ِّ َر َّفِإ َؿَاك َْو   َْرَْرا لِ ىَوَز ََّللَّا َّفِإ َمَّ َلَو ِوْو ََع
اَهَػِبراََ َمَواَهَػِكراَشَم  ِنََْز ْػن َْرا ُتوُِ ُْع َو اَه ْػنِم لِ َيِوُز اَم ُغ ُ ْػبَػوَل ِتَُِّم  َ  ُْم َّفِإَو
 ِّنِّإَو َضَوْػَبْراَو َرَْتَْْرا ٍاَنَسِب اَه َ ِْهُػَ َد ْف َ ِتَُِّمِر ِّ َر ُتَْرخَل  َطِّ َسَُ َدَو ٍاَّماَِعب
 ُد ََّ َُمُ َيَ لِ َؿَاك ِّ َر َّفِإَو ْمُهَػت َْوَػب َحوِبَتْسَوَػف ْمِهِسُفْػَد  ى َِل ْنِم اًّوُدَع ْمِهْو ََع
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 َد ُوَّد َِف  ًا ََك ُتْو ََك اَذِإ ِّنِّإ  ُْى  َدَو  دَرُػَ ْمِهْو ََع ُطِّ َل ُ َدَو ٍاَّماَِعب ٍاَنَسِب ْمُه ُ ِ
 ِْيَّػب ْنِم ْمِهْو ََع  َ ََ َت َْ ا  َْرَو ْمُهَػت َْوَػب َحوِبَتْسَوَػف ْمِهِسُفْػَد  ى َِل ْنِم اًّوُدَع
اَِىرَاَُْك   َف  ََُ َّتََّحَو ا ًْعَػب َُ  ِْهُػَ ْمُه ُْعَػب َف  ََُ َّتََّح اَِىرَاَُْكِبِ َؿَاك ْو َ
 َػب ا ًْعَػب ِبْسََ ْمُه ُْع َا ََّ  َِْرا ِتَُِّم    ََع ُؼاَخ َ َا َّنَِّإَو  َيِّّ ِ َُ ْرا   َِضُو اَذِإَو
 َقَح َْػت َّتََّح ُاَعاَّسرا ُـ ُلَػت َدَو ِاَماَوِلْرا 
ِـ َْػَ َلِإ اَه ْػنَع  َْفْرُػَ َْلِ ِتَُِّم   ِ ُفْوَّسرا
 َو َيِِِّرْشَُ ْرِبَ ِتَُِّم  ْنِم ُك ِاَبَػك ُف  َُوَل ُوَّدِإَو َفَثَْوَْرا ِتَُِّم  ْنِم ُك ِاَبَػك َدُبْعَػت َّتََّح
 َدَو يِدْعَػب َِّبَد َد َيِّّوِبَّنرا َُتَاَخ َنَ َو ٌِّبَد ُوََّد  ُمُعْزَػَ ْمُه  ُِ  َف ُث ََث َف ُبا َّذَِ ِتَُِّم   ِ 
 ْبا َؿَاك ِّقَِْ ا   ََع ِتَُِّم  ْنِم ٌاَِف َاط ُؿاَزَػت ْمُى ر ََُ َد اَلَفَّػتا َُّثُ َنَِرِىَاظ  َسوِع ُن
 َِّللَّا ُرَْم  َتََِْٰ َّتََّح ْمُهَفَراَخ ْنَم 
Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb dan Muhammad 
bin Isa keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid 
dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Abu Asma dari Tsauban ia berkata, 
“Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: „Allah telah 
mendekatkan bumi ini untukku, atau beliau mengatakan: „Rabbku telah 
mendekatkan bumi ini untukku, sehingga aku dapat melihat antara timur dan 
baratnya. Sungguh, kekuasaan umatku akan sampai pada jarak yang 
diperlihatkan kepadaku tersebut. Aku telah diberi dua harta simpanan; harta 
berwarna merah (emas) dan harta berwarna putih (perak). Aku meminta 
kepada Allah untuk umatku, agar Allah tidak membinasakan mereka dengan 
paceklik secara global, serta tidak dikuasakan kepada mereka musuh dari 
selain mereka hingga merampas suluruh harta dan rumah-rumah mereka. 
Rabbku telah berfirman kepadaku: „Wahai Muhammad, jika Aku telah 
memberi satu ketetapan maka tidak akan dapat ditolak. Aku tidak akan 
membinasakan mereka dengan paceklik secara global, serta tidak 
menguasakan kepada mereka musuh dari selain mereka hingga merampas 
seluruh harta dan rumah-rumah mereka. miskipun musuh berkumpul dari 
berbagai penjuru, atau beliau menyebutkan: „segala penjuru, hingga 
sebagian mereka (musuh) membunuh sebagian yang lain (umat Rasulullah 
shallallahu „alaihi wasallam), serta menawan sebagian yang lain‟. Yang aku 
kawatirkan atas umatku adalah para imam yang sesat, jika sebuah pedang 
diletakkan di hadapan umatku, maka pedang tersebut tidak terangkat 
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(digunakan untuk jihad) hingga kiamat datang. Tidak akan datang kiamat 
hingga sebagian dari umatku menjadi musyrik dan menyembah berhala, 
sesungguhnya akan ada para pendusta dalam umatku, jumlah mereka tiga 
puluh orang, semuanya mengaku bahwa dirinya adalah Nabi. (padahal) aku 
adalah penutup para Nabi, tidak ada Nabi setelahku. Dan akan senantiasa 
ada dari umatku yang berada di atas kebenaran,” Ibnu Isa menyebutkan, 
“mereka eksis, lalu keduanya sepakat menyebutkan, tidak akan 
membahayakan mereka orang-orang yang menyelisihinya hingga datang 
perkara Allah (kiamat).”109 
Menanggapi hadis diatas, „Abdur Rahman Alu Syaikh mengatakan 
bahwa dalam konteksnya hadis ini di awali dengan kata innama yang berarti 
suatu pembatasan dengan tujuan untuk menyatakan penekanan, dalam hal ini 
keseriusan rasa takut Nabi akan suatu musibah yang akan menimpa kaumnya 
kelak karena perbuatan atau prilaku para imam(ulama) yang menyesatkan. 
Hadis ini secara jelas menunjukkan bahwa Rasulullah telah membuat suatu 
klasisfikasi ulama dengan menggunakan kata mudlillun yang berarti 
menyesatkan. Dan kriteria mereka tertera didalam hadis riwayat Imam 
Muslim, yaitu hadis riwayat Hudzaifah Ibnu al-Yaman bahwa Rasulullah 
bersabda: 
 و و ح َفاَّسَح ُنْب َيََْيُ اَنَػث َّدَح  َُِّ و َِ َّترا ٍر َْسَع ِنْب ِكْهَل ُنْب ُد ََّ َُمُ َِ َث َّدَح
 اَنَػث َّدَح َفاَّسَح ُنْبا  َُىَو َيََْيُ َنََرَػبْخ َ  ُِِّمراَّدرا ِنَْتَّْررا ِدْبَع ُنْب َِّللَّا ُدْبَع اَنَػث َّدَح
 َح ٍـ َّ َل َنْبا َِ ْعَػَ َُاَِواَعُم ُاَفْػََذُح َؿَاك َؿَاك ٍـ َّ َل  ِ َ ْنَع ٍـ َّ َل ُنْب ُدََْز اَنَػث َّد
 ِفا ََ َوْرا ُنْب  ْنِم ْكَهَػف ِووِف ُنْحَنَػف ٍَِْْبِ َُّللَّا  َاَجَف ٍّرَشِب اَّنُِ  َّنَِإ َِّللَّا َؿ ُلَر َيَ ُت ُْػك
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 ِرَذ  ََارَو ْكَى ُت ُْػك ْمَعَػد َؿَاك ٌّرَب َِْْْلا اَذَى  َِارَو ُت ُْػك ْمَعَػد َؿَاك ٌر ْػوَخ ِّرَّشرا َ
 َؿَاك َفْو َِ ُت ُْػك ْمَعَػد َؿَاك ٌّرَب َِْْْلا َ ِرَذ  ََارَو ْكَهَػف َد ٌا ََّ  َِ  يِدْعَػب ُف  ََُ
 ْمِهوِف ُـ ُلَػوَلَو ِتَِّنُسِب َف  نَػتْسََ َدَو َياَُدِبِ َفوُدَتْهَػَ  ُب  ُُػك ْمُهُػب  ُُػك ٌؿا ََ ِر
 ِ ِيِّطاَوَّشرا ٍجِْدإ ِفا ََ ْق َُ    ُت َِْرَْد  ْفِإ َِّللَّا َؿ ُلَر َيَ  َُنْص َ َفْو َِ  ُت ُْػك َؿَاك
 ْ ِط ََو  َْْسََاف َ ُراَم َذِخ َُو َؾُرْهَظ َبِرُض ْفِإَو ِْ ِمَْلِْر  ُوُِ ُتَو  ُ ََ ْسَت َؿَاك َ ِرَذ 
Telah menceritakan kepadaku Muhammad Ibnu Sahl bin „Askar At 
Tamimi telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hasan (dalam jalur lain 
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdurrahman Ad 
Darimi telah mengabarkan kepada kami Yahya yaitu Ibnu Hassan telah 
menceritakan kepada kami Mu‟awiyah yaitu Ibnu Salam telah menceritakan 
kepada kami Zaid bin Sallam dari Abu Sallam dia berkata, “Hudzaifah bin 
Yaman berkata, „Saya bertanya, “Wahai Rasulullah, dahulu saya berada 
dalam kejahatan, kemudian Allah menurunkan kebaikan (agama Islam) 
kepada kami, apakah setelah kebaikan ini timbul lagi kejatahan?” beliau 
menjawab: “Ya” Saya bertanya lagi, “Apakah setelah kejahatan tersebut 
akan timbul lagi kebaikan?” beliau menjawab: “Ya” Saya bertanya lagi, 
“Apakah setelah kebaikan ini timbul lagi kejahatan?” beliau menjawab: 
“Ya” Aku bertanya, “Bagaimana hal itu?” beliau menjawab: “Setelahku 
nanti akan ada pemimpin yang memimpin tidak dengan petunjukku dan 
mengambil sunah bukan dari sunahku, lalu akan datang beberapa laki-laki 
yang hati mereka sebagaimana hatinya setan dalam rupa manusia.” 
Hudzaifah berkata; saya betanya, “Wahai Rasulullah, jika hal itu menimpaku 
apa yang anda perintahkan kepadaku?” beliau menjawab: “Dengar dan 
patuhilah kepada pemimpinmu, walaupun ia memukulmu dan merampas 
harta bendamu, dengar dan patuhilah dia.”110 
Mengenai gambaran tentang ulama yang menyesatkan, Allah 
berfirman dalam QS. al-An‟am ayat 119; 
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 َّدِإ ْم ُْو ََع َـَّرَحاَّم ْم َُر َكََّ َف ْدَكَو ِوْو ََع ِالله ُمْلا َرِِ ُذ اَّمِ ا ُ ُ ِْ َتََّد َ ْم َُراَمَو
 ُم ََْع   َُى َ ََّبر َّفِإ ٍم ِْع ََِْْ ِب ْمِه ِا ََْىِبِ َف    ُِوَّر ًْا ِق َِ  َّفِإَو ِوَْورِإ ُْتَِْرُر ْضااَم
 َنَِدَتْع َُ ْرِبَ11٣  
 “Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) 
yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya 
Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, 
kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya. Dan sesungguhnya 
kebanyakan (dari manusia) benar benar hendak menyesatkan (orang lain) 
dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas” 
Allah juga berfirman dalam ayat lain, QS. al-Shaffat ayat 71; 
 َيِّرَّوَرْا ُرَػق ِْ  َ ْمُه َ ْػبَػك َّكَض ْدَلَرَو ١1  
“Dan sesungguhnya telah sesat sebelum mereka (Quraisy) sebagian 
besar dari orang-orang yang dahulu” 
Dari beberapa penjelasan di atas, dalam hal ini bahwa ulama su‟ 
memiliki kriteria antara lain: 
1. Ulama yang melakukan kebohongan 
Hal ini sesuai dengan firman Allah QS. al-Baqarah ayat 75- 79; 
 َُود ُِفّرَُيُ َُّثُ َِّللَّا َـ  َ َِ َف ُع ََ ْسََ ْمُه ْػنِم ٌقَِرَف َفا َِ ْدَكَو ْم َُر ا ُنِمْؤُػَ ف َ َف ُع ََ ُْ َتَػَف 
 َف َُ  َْعَػَ ْمُىَو ُه  َُلَع اَم ِدْعَػب نِم ١5  اَذِإَو اَّنَما َ ا ُرَاك ا ُنَما َ َنَِذَّرا ا َُلر اَذِإَو
 ِوِب مُِ  َ اَحُِور ْم ُْو ََع َُّللَّا َحَتَػف َابِ مُهَػد ُث
ِّدَ ُ َ ا ُرَاك ٍضْعَػب َلِإ ْمُه ُْعَػب  ََخ
 َف  ُِلْعَػت  َََف  ْم َُِّبر َدنِع١6  اَم ُم َْعَػَ ََّللَّا َّف َ َف َُ  َْعَػَ َدَو َ َف ُن ِْعُػَ اَمَو َفو رِسَُ 
١١  َف  ُنظََ َّدِإ ْمُى ْفِإَو َّنّاََم  َّلِْإ َباَت ِْرا َف َُ  َْعَػَ َد َف  و
ُِّم  ْمُه ْػنِمَو ١٢ 
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 اوُرَػتْشَِور َِّللَّا ِدنِع ْنِم اَذَى َف ُر ُلَػَ َُّثُ ْمِهَِدََِْبِ َباَت ِْرا َف ُبُػت ََْ َنَِذَّ ِّر ٌكَْ ََػف
 ًَنَتِ ِِوب ُكََْوَو ْمِهَِدَْ  َ ْتَبَػت َِ  اَّ
ِّمِ ُمَّلَ ٌكَْ ََػف  ًو َِك ا  َف ُبِس ََْ اَّ
ِّمِ ُمَّلَ١٣  
“Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, 
padahal segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka 
mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui?. 
Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 
berkata: "Kamipun telah beriman," tetapi apabila mereka berada sesama 
mereka saja, lalu mereka berkata: "Apakah kamu menceritakan kepada 
mereka (orang-orang mukmin) apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, 
supaya dengan demikian mereka dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan 
Tuhanmu; tidakkah kamu mengerti?. Tidakkah mereka mengetahui bahwa 
Allah mengetahui segala yang mereka sembunyikan dan segala yang mereka 
nyatakan. Dan diantara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui Al 
Kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong belaka dan mereka hanya 
menduga-duga. Maka kecelakaan yAng besarlah bagi orang-orang yang 
menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya; "Ini dari 
Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan 
perbuatan itu. Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang 
ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan yang besarlah bagi mereka, 
akibat apa yang mereka kerjakan.” 
Imam Qurthubi menjelaskan bahwa ayat ini dan sebelumnya berisi 
tentang peringatan dan ancaman keras bagi siapa saja yang mengubah, 
mengganti serta menambahi sesuatu yang berkaitan dengan syari‟at. Siapa 
saja yang mengubah mengganti atau menambahi sesuatu yang baru dalam 
agama Allah yang bukan termasuk bagian dari agama Allah maka mereka 
termasuk dari golongan manusiayang mendapat ancaman keras dan azab yang 
pedih. 
2. Ulama yang tidak mengamalkan ilmunya secara baik 
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Seorang ulama yang memiliki ilmu,kemudian dalam 
kehidupannya ia tidak mengamalkan ilmunya, Allah mengibaratkan 
seperti keledai sebagaimana firmanya dalam QS. al-Jumu‟ah ayat 5, 
 َ ُك َِ َْيُ ِرا ََ
ِِْ ا ِكَق ََ َِ  اَى  ُ َِ َْيُ َْلِ َُّثُ َةَار َّْػترا ا  ُ ُِّتْ َنَِذَّرا ُكَقَم َجِْئب ًاراَفْل
 َيَِّ ِراَّظرا َـ َْلْرا يِدْهَػََد ُاللهَو ِالله ِتَيَاَِئب ا ُبَّذَِ َنَِذَّرا 
ِـ َْلْرا ُكَقَم 
Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, 
kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang 
membawa kitab-kitab yang tebal. Amatlah buruknya perumpamaan 
kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tiada memberi 
petunjuk kepada kaum yang zalim. 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari IbnuAbbas bahwa kata al-asfar yang 
berarti kitab- kitab. Dalam ayat ini Allah mengumpamakan orang- orang 
yang membaca kitab, namun ia tidak mau mengikuti apa yang terkandung di 
dalamnya, yaitu ibarat keledai yang mengangkut kitab- kitab Allah yang 
berat, sedangkan ia sendiri tidak mengetahui apa isinya.
111
 
Ibnu Katsir memberikan tafsiran mengenai ayat ini bahwa celaan 
terhadap orang- orang Yahudi yang telah diberi kitab Taurat.mereka 
diperintahkan untuk mengamalkan isinya, tetapi mereka tidak 
mengamalkannya. Dalam hal ini mereka diibaratkan seperti keledai yang 
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mengangkut kitab- kitab yang berat, tapi mereka tidak mengetahui apa isi 
yang terkandung dalam kitab yang mereka bawa.
112
 
Seorang ulama yang dimana mereka adalah pewaris para Nabi apabila 
mereka enggan untuk mengamalkan ilmu yang telah mereka miliki, maka 
sesuai dengan apa yang Allah ibaratkan yaitu mereka seperti keledai yang 
mengangkut kitab. 
1. Menyembunyikan kebenaran 
Ulama yang dalam kehidupanya bertindak tidak jujur yaitu dengan 
menyembunyikan kebenaran telah Allah gambarkan dalam 
firmannya QS. al-Baqarah ayat 159- 160, 
 ْ ََ َنَِذَّرا َّفِإ ُهاَّنَّػوَػباَم ِدْعَػب نِم ىَُدْلَاَو ِتاَنِّوَػبْرا َنِم اَنْرَزَد آَم َف َُ ُت
 َف ُنِعَّ را ُمُهُػنَع َْػََو ُالله ُمُهَػنَع َْػَ َ  َِدُْو  ِباَت ِْرا  ِ ِساَّن ِر 15٣  َّدِإ
 َنَ َو ْمِهْو ََع ُب َُت  َ  َِدْوَُخف ا ُنَّػوَػبَو ا ُح َْص ََو ا ُبَتَ َنَِذَّرا ُباَّ َّػترا 
 ُموِحَّررا 16١  
“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang 
telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) 
dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia 
dalam Al Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) 
oleh semua (mahluk) yang dapat melaknati. Kecuali mereka yang 
telah taubat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan 
(kebenaran), maka terhadap mereka itulah Aku menerima 
taubatnya dan Akulah Yang Maha Menerima taubat lagi Maha 
Penyayang.” 
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Salah satu golongan ulama juga di sebutkan dalam ini yaitu ulama 
yang menipu umatnya dengan jalan menyembunyikan ilmunya yang telah 
mereka peroleh. Ilmu yang dimaksud adalah berupa tanda- tanda yang 
menunjukkan kepada arah kebenaran dan hidayah yang bermanfaat untuk 
hati. Mereka menyembunyikan ilmunya setelah Allah menerangkan kepada 
manusia melalui lisan Rasulullah. Oleh sebab itu Allah memberikan 
ancaman keras atas apa yang mereka perbuat. 
Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa yang dimaksud dengan 
ulama menurut al-Qur‟an adalah mereka yang mempunya pengetahuan apa 
saja tentang ayat- ayat Allah danas-Sunnah dengan disertai sifat khasyyah. 
Dengan pengetahuan ia miliki sehingga dapat memerikan manfaat bagi 
dirinya dan orang lain. Namun sebaliknya, apabila ulama dengan ilmu yang 
ia miliki malah menjadikan dirinya berprilaku jahat, tidak 
jujur,menyembunyikan kebenaran ayat- ayat Allah, sesat dan menyesatkan 
terhadap orang lain, maka ilmu yang ia miliki belum bisa memberikan 
mafaat bagi dirinya dan orang lain. Malah sebaliknya, mereka akan 
mendapat balasan berupa ancaman dari Allah atas apa yang merekaperbuat. 
Dan ulama yang memiliki kriteria seperti ini disebut ulama su‟ atau ulama 
dunia. 
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BAB IV 
INTERPRETASI AYAT TENTANG KARAKTER ULAMA DAN 
RELEVANSINYA DALAM KONTEKS KEHIDUPAN SEKARANG 
A. Analisis Ayat 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab- bab sebelumnya terkait 
tentang ulama baik mengenai karakter maupun jenis- jenis ulama, bahwa secara 
khusus kata al-„ulama merupakan jamak dari kata al-„alim dalam al-Qur‟an 
terulang sebayak dua kali, yaitu QS. Asy-Syu‟ara ayat 197 dan QS. Fathir ayat 
28; 
 َكَ َِارْلِإ َِ َب اُؤا ََ  َُع ُو ََ  َْعَػَ ف َ ًَاَا َ ُْم َّلَ ن ََُ َْلَِو َ1٣١  
“Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para 
ulama Bani Israil mengetahuinya.”( QS.asy-Syu‟ara; 197). 
Kata ulama dalam ayat di atas yang dimaksud adalah ulama- ulamanya 
Bani Israil. Di sini al-Qur‟an mengkritik sikap kalangan Yahudi yang menolak 
wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. padahal ulama mereka 
sendiri telah mengetahui hal tersebut secara jelas melalui kitab sucinya. 
Berangkat dari surat asy-Syu‟ara ayat 197 dapat diketahui bahwa terdapat 
korelasi ayat dengan ayat yang lainnya, yaitu ketika al-Qur‟an dengan bahasanya 
yang lugas dalam memilih kata untuk menyebut orang-orang yang ahli dalam 
agama atau orang alim tidak hanya menggunakan kata ulama‟.karena al-Qur‟an 
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ketika menyebutkan  ulama- ulamanya Bani Israil dengan kata lain yang semakna 
dengan kata ulama‟ yaitu kata ( ُراَبْحَرْا) al-ahbar dan ( َف  ِود َّبََّررا) rabbaniy, 
meskipun apabila dikaji dari berbagai pendekatan mempunyai definisi, arah dan 
maksud yang berbeda. Kata- kata al-ahbar dan rabbaniy terdapat dalam QS. al-
Maidah; 44, QS. al-Maidah; 63, QS. al-Taubah; 31, QS. al-Taubah; 34. 
 ا َُ  َْل َ َنَِذَّرا َف  وِبَّنرا َاِبِ ُم َُْيُ ُُ ُر ُدَو ىًدُى اَهوِف َةَار َّْػترا اَنْرَزْػَد َّنَِّإ اوُداَى َنَِذَّ ِر
 َ َف  َآَدَهُب ِوْو ََع ا ُدا ََِو ِالله ِباَتِِ  ْنِم ا ُظِفْحُتْلا َابِ ُراَبْحَرْاَو َف  ِود َّبََّرراَو
 ُالله َؿَزَد َآبِ م َُْيُ َّْلِ نَمَو  ًو َِك اًَنَتِ تَِيَاَِئب اوُرَػتْشَت َدَو ِف َْشْخاَو َساَّنرا ا َُشَْتَ
 َ  َِدْوَُخف  َفوُرِفا َْرا ُمُى 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat didalamnya 
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab itu 
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri 
kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, 
disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka 
menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, 
(tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku 
dengan harga yang sedikit. Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-oang yang kafir.” (QS. 
al-Maidah :44).  
 ِساَّنرا َؿا ََْم  َف  ُ ُِ ْخََور ِفاَبْى رراَو ِراَبْحَرْا َن ِّم ًْا ِق َِ  َّفِإ ا ُنَما َ َنَِذَّرا اَه ػََ َيَ
 اَهَػد ُلِفُنََدَو َاَّ ِفْراَو َهَىَّذرا َفوُزِن ََْ َنَِذَّراَو ِالله ِكوِبَل نَع َفو دَُ َََو ِكِطاَبْرِبَ
 ِب مُىْر ِّشَبَػف ِالله ِكوِبَل  ِ ٍمِوَر  ٍباَذَع 34 
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari 
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta 
orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.” (QS. al-Taubah; 34). 
Beberapa ayat yang penulis paparkan di atas dan semua ayat yang 
terdapat kata al-Ahbar semua berhubungan dengan Bani Israil yang dimana 
Allah mengecam sikap serta perbuatan sebagian besar ulama Bani Israil yang 
melakukan penyimpangan- penyimpangan dalam menetapkan hukum. Dengan 
ilmu yang mereka miliki menjadikan mereka bertindak semaunya sendiri 
hanya untuk menuruti hawa nafsunya. Mereka tidak memiliki rasa takut 
terhadap Allah dan siksaNya. Allah Swt. pun memerintahkan kaum Yahudi 
pada masa Rasulullah saw. dan sesudahnya untuk melenyapkan sikap-sikap 
yang dapat membuat mereka tidak konsisten dengan hukum-hukum-Nya. 
Pertama: takut kepada manusia. Allah Swt. berfIrman: Fala takhsyawu an-
nas wakhsyauni (Karena itu, janganlah kalian takut kepada manusia, tetapi 
takutlah kepada-Ku). 
Ketika mereka memutuskan perkara dilandasi rasa takut kepada 
manusia, apalagi manusia yang ditakuti itu sedang dia adili, keputusan 
hukumnya pasti tidak adil. Takut kepada manusia juga menjadi pangkal 
penyebab perbuatan menelantarkan hukum-hukum Allah Swt., mengubah, 
atau mengingkarinya. Oleh sebab itu, mereka harus melenyapkan sikap itu 
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dan menggantinya dengan sikap takut hanya kepada-Nya. Ketakutan terhadap 
Allah Swt. melahirkan keberanian untuk menghadapi risiko apa pun dalam 
menjalankan hukum-hukum-Nya. 
Kedua: tamak terhadap harta dan kedudukan. Allah Swt. berfirman: 
Wala tasytaru bi ayati tsamanan qalila (Janganlah kalian menukar ayat-ayat-
Ku dengan harga yang sedikit). Ini merupakan larangan terhadap perbuatan 
memakan harta suht (harta haram, suap dan semcamnya) sebagai imbalan atas 
tindakan memutarbalikkan Kitab Allah dan mengubah hukum-hukumnya 
yang mereka lakukan.
113
 Kemudian Allah Swt. menutup ayat ini dengan 
firman-nya: Waman lam yahkum bima anzalallah faulaika hum al-kafirun 
(Siapa saja yang tidak memutuskan perkara menurut apa yang Allah turunkan, 
mereka itu adalah orang-orang yang kafir). 
Para mufassir berbeda pendapat mengenai siapakah yang disebut 
dengan kafirun dalam ayat ini. Pendapat(1),ayat ini hanya ditujukan untuk 
kaum kafir, tepatnya kaum Yahudi. Yang berpendapat seperti ini adalah al-
Barra‟ bin Azib, Abu Shalih, adh-Dhuhak, dan Ikrimah dalam satu riwayat.114 
                                                          
113
 Abu Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Jami‟ al-Bayan fi Ta‟wil al-Qur‟an, vol. 4 (Beirut: 
Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1992), h. 590. 
114 Ath-Thabari, Ibid., vol. 10, h. 593. 
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Di antara alasannya, seorang Muslim yang melakukan dosa besar tidak bisa 
dinyatakan kafir karenanya.
115
 
Pendapat(2), mengatakan bahwa ayat ini bersifat umum, meliputi 
semua orang yang tidak berhukum dengan hukum Allah Swt. Di antara yang 
berpendapat demikian adalah Ibnu Mas„ud, an-Nakhai, Ibnu Abbas, Ibrahim, 
al-Hasan, as-Sudi, Fakhruddin ar-Razi, Ibnu Athiyyah, al-Qinuji, as-
Samarqandi, dan Mahmud Hijazi.
116
 Alasan utamnya, sekalipun ayat ini turun 
berkenaan dengan kaum Yahudi, ungkapan kalimat tersebut bersifat umum. 
Kata man yang menjadi syarat itu memberikan makna umum, tidak 
dikhususkan kepada kelompok tertentu.
117
 
Tampaknya pendapat yang kedua ini lebih dapat diterima. Sebab 
pemahaman seperti itu didasarkan pada kaidah yang rajih, yakni: Al-„Ibrah bi 
„umum al-lafdz wa la bi khushush as-sabab” (Berlakunya hukum itu dilihat 
dari keumuman ungkapannya, bukan dari kekhususan sebabnya). 
Mengenai kata rabbaniyyun dalam ayat di atas, Quraish Shihab 
memberikan arti yaitu orang- orang yang menjauhkan diri dari gemerlapanya 
dunia demi mendekatkan diri kepada Allah atau para cendikiawan, orang- 
                                                          
115 „Alau al-Din Ali ibn Muhammad bin Ibrahim al-Baghdadî al-Khazin, Lubb at-Ta‟wil wa fi 
Ma‟a ni al-Tanzil, vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1995), h.  47. 
116
 Abul Hasan Ali bin Ahmad bin Muhammad Al-Wahidi an-Naysaburi, Al-Wasith fi Tafsir 
al-Qur‟an al-Majid, vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1994), h. 191. 
117
 Imam Fakhruddin, Muhammad bin Umar bin Husain Ar-Razi, At-Tafsir al-Kabir, vol. 12 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990), h. 5. 
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orang bijaksana serta para pemuka masyarakat, sedangkan kata al-ahbar ia 
artikan dengan pendeta- pendeta yang paham seluk beluk agama. Dan ia pun 
sepakat dengan pendapat sementara ulama yang memahami kata rabbaniyyun 
sebagai para mujtahid dan al-Ahbar sebagai ulama- ulama walau belum 
sampai pada tingkat para mujtahid. Karena dalam konteks al-Qur‟an-pun 
memerintahkan untuk menjadi rabbaniyyun yang selalu mengajarkan kitab 
dan terus menerus untuk mempelajarinya.
118
 
Kata ulama dalam surat Asy-Syu‟ara di atas dipahami sebagai orang-
orang yang memiliki pengetahuan yang mendalam di kalangan kaum Bani 
Israil. Dan siapapun yang mendalam dalam pengetahuannya termasuk dalam 
golongan ini, yakni mereka yang beriman kepada Kitab Al-Qur‟an  sebagai 
kitab wahyu yang diturunkan dari Allah swt. yang Maha Bijaksana dan Maha 
Mengetahui. Diantara ulama Bani  Israil yang mengakui kebenaran Al-
Qur‟an  adalah Abdullah bin Salam.119 
Menurut hemat penulis dari pemaparan diatas adalah apabila 
seseorang yang telah memiliki pengetahuan yang mendalam, namun dengan 
pengetahuannya tersebut tidak menjadikannya memiliki rasa khasyyah belum 
                                                          
118 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan Kesan Dan Keserasian Dalam al- Qur‟an 
,Jakarta: Lentera Hati, cet. V, vol. 3, 2006, h. 98. 
119
Abu Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami al-Bayan fî Ta‟wil Al-Qur‟an  Juz 19, 
(Muassah Ar-Risalah, 2000), hlm. 397. 
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bisa dikategorikan sebagai seorang ulama yang di inginkan al-Qur‟an. Karena 
hal ini telah di pertegaskan di dalam surat Fathir ayat 28; 
 ُؤا ََ  َُعْرا ِهِداَبِع ْنِم َالله  َشَْيِ َا َّنَِّإ 
Kumpulan ayat di atas jelas menegaskan bahwa QS. asy-Syu‟ara; 192-
197 berbicara tentang wahyu/ayat-ayat qur‟aniyah, sedangkan QS. Fathir; 27-
28 tentang melihat dan merenungi alam/ayat-ayat kauniyah, dan menimbulkan 
rasa khasyyah. Dari sini, ulama adalah orang yang menguasai segudang ilmu 
tentang ayat-ayat qur‟aniyah dan ayat-ayat kauniyah, serta dapat 
mengantarkan mereka pada rasa khasyyah kepada Allah SWT. Hal ini 
berdasarkan pada teori bahwa Alquran adalah satu kesatuan yang utuh, yang 
tidak bisa dipahami secara parsial. 
Banyak orang menganggap bahwa ulama adalah orang yang 
menguasai ilmu tentang ayat-ayat qur‟aniyyah(ilmu agama). Secara ideal, 
anggapan ini dapat dikatakan tidak sejalan dengan Al-quran. Karena, menurut 
Al-quran kualifikasi ulama ada tiga macam: pertama, penguasaan terhadap 
ayat-ayat qur‟aniyah. Kemudian yang kedua, perenungan terhadap ayat-ayat 
kauniyah, dan yang ketiga, ilmu mereka membawa pada rasa khasyyah kepada 
Allah. Para mufasir juga menegaskan tentang hal ini. 
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Meskipun al-Qur‟an telah menegaskan bahwa karakter pokok yang 
harus dimiliki oleh seorang ulama adalah memiliki ilmu pengetahuan yang 
mendalam dan dengan ilmunya tersebut dapat menjadikannya khasyyah 
terhadap Allah, namun menurut hemat penulis bahwa meskipun belum 
mencapai rasa khasyyah orang tersebut secara umum dapat di kategorikan 
sebagai seorang ulama yang sifatnya duniawi. Karena al-qur‟an sendiri juga 
memerintahkan untuk selalu menjadi rabbaniyyun yang berarti dengan 
ilmunya tersebut ia selalu mempelajari dan menyampaikan ilmunya, 
meskipun ilmunya belum dapat menjadikanya memiliki rasa khasyyah 
terhadap Allah. 
Istilah ulama yang disampaikan oleh al-Qur‟an pun telah mengalami 
penyempitan makna dalam realita kehidupan masyarakat disebabkan karena 
berbeda cara pandang dalam memahaminya. Kebanyakan orang yang 
mengerti ilmu agama, mereka katakan sebagai ulama, walau mungkin 
penguasaannya terhadap ilmu-ilmu qur‟aniyyah(ilmu agama) dan 
kauniyyah(ilmu alam) masih diragukan dan di permasalahkan. Sekarang, 
orang menganggap bahwa ulama adalah mereka yang memilki gelar atau 
biasa dipanggil dengan sebutan, syekh, kyai, ustadz atau lainnya. Namun, 
betapa pun demikian, istilah- istilah tersebut tidak serta merta keliru karena 
setiap orang memiliki cara pandang yang mungkin berbeda antara satu dengan 
yang lainnya. Siapapun berhak menilai orang lain sebagai ulama atau tidak, 
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namun agaknya hal-hal yang telah penulis paparkan dan jelaskan di atas bisa 
menjadi bahan pertimbangan. 
B. Kedudukan Ulama 
Ulama merupakan suri tauladan (uswatun khasanah) dan pemimpin 
yang diikuti jalannya serta dicontoh perbuatan dan pemikiran mereka oleh 
masyarakat. Para ulama bagaikan sebuah cahaya yang menerangi dalam 
kegelapan sehingga menuju jalan yang terang benderang. Dengan ilmunya, 
ketaqwaannya, kebaikannya, sehinnga mereka mencapai kedudukan sebagai 
orang- orang yang tinggi derajatnya. Ilmu yang mereka miliki menjadikanya 
menjadi sosok yang diagungkan, mulia kehormatannya dan maratabatnya. 
1. Ulama dalam al-Qur‟an 
Informasi tentang kedudukan ulama dalam al-Qur‟an bahwa Allah 
akan mengangkat derajat para ulama, terdapat dalam firmanNya: 
 ُالله ِحَسْفَػَ ا ُحَسْفَاف ِجِراَج ََ ْرا  ِ ا ُحَّسَفَػت ْم َُر َكوِك اَذِإ ا ُنَما َ َنَِذَّرا اَه ػََ َيَ
 َم ِْعْرا ا ُتُو  َنَِذَّراَو ْم ُنِم ا ُنَما َ َنَِذَّرا ُالله  َِفْرَػَ اوُزُشدَاف اوُزُشدا َكوِك اَذِإَو ْم َُر
 َف  ُ ََ ْعَػت َابِ ُاللهَو ٍتا ََ َرَد  ُُ ُْ ِبَخ      
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
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dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS. al-Mujadalah: 
11)
120
 
Bahwa Allah akan mengangkat derajat para ulama berdasarkan 
keistimewaan- kestimewaan yang Allah telah anugerahkan kepada mereka 
yaitu berupa ilmu dan iman. Namun, keistimewaan ini tidak serta merta Allah 
berikan begitu saja, tetapi mengingat besarnya pengaruh dan manfaat yang 
bisa mereka berikan kepada orang lain.
121
 Keistimewaan- keistimewaan ini 
juga Allah nampakkan dalam kehidupan sosial kemasyarakan, sehingga 
masyarakat dapat mengambil manfaat dari keistimewaan tersebut. 
2. Ulama dalam sosial kemasyarakatan 
Jika seorang ulama memiliki kedudukan dan derajat yang tinggi dalam 
al-Qur‟an, maka merupakan suatu kewajiban bagi orang-orang yang selain 
mereka untuk menjaga kehormatan dan mengetahui kedudukan dan derajat 
mereka. Seseorang wajib menjaga hak-hak para ulama baik ketika mereka 
masih hidup maupun sudah meninggal, baik ketika mereka ada maupun tidak 
ada dengan hati yang penuh cinta dan penghormatan, dengan lisan yang penuh 
dengan pujian dan sanjungan, dengan semangat berbekal ilmu mereka dan 
mengambil faidah dari ilmu mereka dan beradab dengan adab dan akhlak 
mereka. Sebaliknya, apabila terdapat orang yang mencaci-maki, mencela dan 
                                                          
120
 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan TafsirnyaEdisi Yang di Sempurnakan, jilid 8 
(Jakarta:Departemen AgamaRI, 2009), h. 
121
 M. Quraish Shihab, al-Qur‟an dan Maknanya, (Tangeran: Lentera Hati, 2010), h. 543. 
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memfitnah mereka, maka mereka telah melakukan sebesar-besar dosa dan 
seburuk-buruk penghinaan. 
Mereka adalah hujjah Allah di atas muka bumi, mereka lebiih 
mengetahui ilmu yang dapat membuat manusia cinta kepada Allah dan 
perkara yang dapat memperbaiki urusan dunia dan akhirat seorang muslim 
dengan apa yang datang dari Allah berupa ilmu, dan dengan apa yang dapat 
menumbuhkan kecintaan mereka kepada Allah melalui pemikiran dan 
pemahaman. Dengan ilmu yang mendalam mereka memberikan fatwa, dengan 
pemikiran yang jitu mereka memutuskan sebuah perkara, dan dengan 
pandangan yang tajam mereka memberikan hukum. Hukum-hukum tersebut 
tidak dijatuhkan secara serampanga, mereka tidak tergesa-gesa mengeluarkan 
fatwa tanpa penelitian dan pengkajian lebih dalam, dan tidak pula 
meremehkannya ataupun melampaui batas, mereka tidak menyembunyikan 
kebenaran dari manusia dengan cara menyombongkan diri dihadapan mereka. 
Oleh karena itu, Allah memerintahkan untuk menjawab seruan dan 
bertanya kepada mereka bukan pada selainnya. Hal ini banyak terdapat di 
dalam Al-Qur‟an, 
 َف َُ  َْعَػت َد ْمُت ْػن ُِ  ْفِإ ِر ِْ
ِّذرا َكْى َ ا َُرخْلَاف 
“maka bertanyalah kalian kepada orang yang memiliki pengetahuan 
jika kalian mengetahui.” (QS.An-Nahl: 43). 
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Ketika sekelompok umat meninggalkan para ulama, mereka seakan-
akan sekelompok manusia yang berada di padang pasir yang tandus dan tanah 
yang gersang tanpa seorangpun pemimpin yang menasehati dan seorang 
pembimbing yang menunjukkan jalan. Maka perkara mereka akan hancur dan 
berakhirlah perkara tersebut kepada kerugian. 
Para ulama adalah sandaran umat, tempat meminta nasehat dan 
petunjuk. Bila mereka tidak ada, manusia akan menjadikan orang-orang 
bodoh sebagai panutan, padahal mereka berfatwa tanpa ilmu dan menunjuki 
manusia tanpa pemahaman yang benar. 
Kedudukan para ulama dengan golongan yang lainnya juga di 
beritakan oleh Allah dalam firmannya QS: al-Zummar:09, 
                              
                              
(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia 
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran.122 
Konteks ayat di atas menunjukkan bahwa para ulama yang bertauhid 
dan mengamalkan ilmunya tidaklah sama dengan golongan lain, yaitu orang- 
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 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan TafsirnyaEdisi Yang di Sempurnakan, jilid 8 
(Jakarta:Departemen AgamaRI, 2009), h. 
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orang yang menjadikan tandingan atau sekutu selain Allah untuk menyesatkan 
manusia dari jalan Allah swt.
123
 
Begitu mulianya kedudukan ulama, sehingga Allah swt. mengakui 
kesaksian atas ke-EsaanNya, sebagaima firmanNya dalam surat Ali Imran 
ayat 18, 
  َُى َّدِإ َوَرَِإلْ ِطْسِلْرِبَ ا ًَ  ِآَك ِم ِْعْرا ا ُرُْو َو ُا َ َِ ََ ْراَو  َُى َّدِإ َوَرَِإلْ ُوََّد  ُالله َدِهَب
 ُمو َِِْ ا ُزَِزَعْرا 1٢  
“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang 
berhak disembah), Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-
orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan 
melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” 
Allah swt. telah memuliakan para ulama dengan menyebut serta 
membanggakan kedudukan mereka dengan mengakui kesaksian mereka atas 
ke-Esaannya. Namun ulama yang dimaksudkan ayat diatas adalah ulama yang 
memiliki tauhid murni dan tegas dalam memperjuangkannya. Kesaksian 
dalam halini adalah memahami apa yang dilihatnya serta meyakinkannya 
dengan sepenuh hati.
124
 
C. Peran Ulama 
1. Ulama sebagai da’i dan pendidik 
                                                          
123
 Sufyan al-Jazairy, Ashnaf al-„Ulama wa Aushofuhum (Potret Ulama Antara Yang 
Konsisten dan Penjilat), h. 30-31. 
124
 Ibid, h. 29- 30 
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Ulama yang mempunyai keistimewaan didalam masyarakat, tentunya 
mempunyai peran yang sangat besar. Predikat istimewa tersebut diberikan 
kepada figure tertentu karena dianggap memiliki otoritas dan kompetensi 
keilmuan yang tinggi, khususnya dalam bidang keagamaan. Posisi terhormat 
ulama ini bahkan dilegitimasi oleh sebuah hadis yang sangat popular bahwa 
ulama adalah pewaris para Nabi; 
 َّرَو َا َّنَِّإ ًاَاْرِد َدَو ًاراَنَِد ا ُِّثر َُػَ َْلِ  َاَوِْبَدْرا َّفِإ  ِاَوِْبَدْرا َُاَثرَو ْمُى  َا ََ  َُعْرا َّفِإ ا ُث
 ٍرِفاَو ٍّظَِبِ َذَخ َ ُهَذَخ َ ْن ََ َف َم ِْعْرا.
125
 
“Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para Nabi, dan para Nabi 
tidak mewariskan dinar maupun dirham, akan tetapi mereka mewariskan ilmu. 
Barangsiapa mengambilnya, maka ia telah mengambil bagian yang sangat 
besar.” 
Sebagai pewaris para Nabi saw.sudah semestinya memainkan peran 
utama dalam bermasyarakat. Mengajak masyarakat mencari dan mengikuti 
hidayah ke jalan yang lurus,yakni agama yang benar. Sebab para ulama‟lah 
yang secara hakiki berkewajiban meneruskan dakwah islamiyah di muka 
bumi ini. Sebagaimana firman Allah; 
 َّفِإ ُنَسْح َ َُِّى ِْتَِّرِبَ ُْمْلَِدا ََ َو ِاَنَسَِْ ا َِاظِع ْ ََ ْراَو ِا ََ  ْ
ِِْ ِبَ َ َِّبر ِكْوِبَل َلِإ ُْعُدا
 َنَِْدَتْه َُ ْرِبَ ُم َْع َ  َُىَو ِو ِْوِبَل ْنَع َّكَض َْنبِ ُم ََْع   َُى َ ََّبر 125  
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 Abu  Abdullah Muhammad Ibn  Yazid  Ibn  Majah al-Ruba‟I, Sunan  Ibnu  Majah,  
(Bairut: Dar al-Fikr,tt), juz. 1, h. 98. 
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk.”( QS. al-Nahl;125) 
Ungkapan “para  ulama adalah pewaris para Nabi” , dapat dipahami 
bahwa para ulama melalui pemahaman, pemaparan dan pengalaman kitab suci 
bertugas memberikan petunjuk dan bimbingan guna mengatasi perselisihan 
pendapat, problem-problem sosial yang hidup dan berkembang dalam 
masyarakat. 
Kaitanya dengan pemahaman, pemaparan dan pengalaman kitab suci, 
para Nabi memilki keistimewaan yang tidak dimiliki oleh para pewarisnya 
yaitu ulama, dalam arti mereka tidak bisa mewarisinya secara sempurna. 
Ulama dalam hal ini hanya sekedar berusaha untuk memahami kandungan al-
Qur‟an sepanjang pengetahuannya, untuk kemudian memaparkan kesimpulan- 
kesimpulan dari apa yang telah mereka pahaminya tersebut kepada 
masyarakat.
126
 
2. Ulama sebagai suri tauladan 
Figur seorang ulama „harus bisa menjadi contoh atau suri tauladan 
yang baik dalam berbagai perbuatan maupun perkataan bagi masyarakatnya, 
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 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam kehidupan 
masyarakat, (Bandung:Mizan, 2007), h. 586- 587. 
110 
 
 
 
sebagaimana Rasulullah adalah sebaik- baiknya suri tauladan, dalam QS. Al-
Ahzab Allah berfirman; 
 َسَح ٌة َْل ُ ِالله ِؿ ُلَر  ِ ْم َُر َفا َِ ْدَلَّر َرِخَرْا َـ َْػوْراَو َالله ا َُ ْرَػَ َفا َِ نََ
ِّر ٌاَن
ًْا ِق َِ  َالله َر َِ َذَو 21  
“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang 
baik bagimu, yaitu bagi orang- orang yang mengharap rahmat Allah dan 
kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 
Ulama merupakan pewaris Nabi sudah sepantasnya mereka menirukan 
apa yang ada pada diri Rasulullah. Semua ucapan, perbuatan, serta sikap 
ulama haruslah mengandung hikmah, yakni memiliki nilai- nilai kebaikan 
berupa manfaat dan kemuliaanya. Sebab setiap Rasul yang di utus Allah di 
muka bumi ini semuanya memiliki karakter yang jujur, amanah, 
menyampaikan sesuatu apa adanya secara transparan. Selalu 
mempertimbangkan segala sesuatu dengan kecerdasan akal dan hatinya yang 
telah sempurna dan pengetahuannya yang sangat mendalam berdasarkan 
wahyu yang diterimanya. 
3. Ulama sebagai motivator dan pengingat 
Seorang ulama dalam kehidupan bermasyarakat harus bisa menjadi 
seorang motivator untuk berbuat kebajikan sekaligus pengingat atau penasehat 
untuk menghindari perbuatan buruk bagi masyarakatnya seperti apa yang 
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telah di lakukan Nabi kepada umatnya. Hal ini sesuai dengan apa yang 
tersurat dalam al-Qur‟an, 
 َف َُ  َْعَػََد ِساَّنرا َرَػق ِْ  َ َّن َِرَو ًارَِذَدَو ًْا ِشَب ِساَّن ِر ًاَّفآ َِ َّدِإ َؾاَن َْلَْر آَمَو 
“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, 
tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.”(QS. Saba; 28) 
Ulama harus berperan aktif dalam menyadarkan masyarakatnya untuk 
bangkit dari keterpurukan hidup masyarakatnya menuju kesuksesan dunia 
akhirat. Misalnyaa, ketika terdapat seseorang yang baru bertaubat, sementara 
itu ia merasa bahwa selama hidupnya dimasa lalu telah banyak berbuat 
dosa.kemudian ia berkonsultasi dengan seorang ulama‟, lalu ulama tersebut 
memberikan nasehat bahwa kasih sayang (al-Rahman) Allah itu sangat luas, 
bahkan dapat mengalahkan kemarahanNya bagi orang- orang yang memang 
berniat sungguh- sungguh untuk bertaubat. Sebagaimana firmanya; 
 َلِإَو ِؿ ُلَّررا َلِإ ُهو دَر  َْرَو ِِوب ا ُعاََذ  ِؼ َْْلا ْو َ ِنْمَرْا َن ِّم ُُ ُرَْم  ْمُى َآ ََ  اَذِإَو
 ََ َنَِذَّرا ُو ََ  َِعَر ْمُه ْػنِم ِرْمَرْا ِلُْو  ُوَُتْتَْرَو ْم ُْو ََع ِالله ُك َْف َد َْرَو ْمُه ْػنِم َُود ُ ِبنَتْس
 ً ِو َك َّدِإ َفَاُْوَّشرا ُمُتْعَػبَّػَتد ٢3   
“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan 
ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka 
menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah 
orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena 
karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, 
kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu).”( QS. al-Nisa; 83) 
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Ulama sebagai pewaris para Nabi saw. juga harus dapat menjadi 
pengingat masyarakatnya secara bijak dalam kesehariaanya. Sebagai pemberi 
peringatan bukan berarti harus bersikap galak, bermuka seram dan 
menakutkan, akan tetapi sebaliknya justru para ulama harus dapat bersikap 
lemah lembut, sopan, dalam mengajak dan mengingatkan masyarakatnya 
untuk kembali kepada jalan kebenaran. Allah dalam hal ini juga telah 
berpesan dalam firmanNya; 
 ُْعُدا  َّفِإ ُنَسْح َ َُِّى ِْتَِّرِبَ ُْمْلَِدا ََ َو ِاَنَسَِْ ا َِاظِع ْ ََ ْراَو ِا ََ  ْ
ِِْ ِبَ َ َِّبر ِكْوِبَل َلِإ
 َنَِْدَتْه َُ ْرِبَ ُم َْع َ  َُىَو ِو ِْوِبَل ْنَع َّكَض َْنبِ ُم ََْع   َُى َ ََّبر 125  
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk.”( QS. al-Nahl; 125) 
4. Ulama’ sebagai hakim yang adil 
Seorang ulama dalam kehidupannya harus dapat menjadi hakim yang 
adil, baik adil terhadap dirinya sendiri ataupun terhadap masyarakatnya. 
Mereka harus dapat menempatkan keadilan, meskipun terkadang harus di 
hadapkan terhadap sesuai yang sulit dan terjepit, semisal harus memutuskan 
suatu perkara yang terkait dengan anggota keluarga terdekatnya. Allah 
berfirman; 
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 ٍـ َْػك ُفاَئَػنَب ْم َُّنَِمرَْيَ َدَو ِطْسِلْرِبَ  َآَدَهُب ِلله َيِّماَّ َػك ا ُد ُِ  ا ُنَما َ َنَِذَّرا اَه ػََ َيَ
   ََع َف  ُ ََ ْعَػت َابِ ُُ ُْ ِبَخ َالله َّفِإ َالله ا ُلَّػتاَو ى َْلَّػت ِر ُبَرْػَك   َُى ا ُرِدْعا ا ُرِدْعَػت َّد َ  
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(QS. al-Maidah: 8). 
Allah juga berfirman; 
 َكْو َْرا ا ُفْو ََو ُه َّدُب َ َغ ُ ْػبَػَ َّتََّح ُنَسْح َ َُِّى ِتَِّرِبَ َّدِإ ِموِتَوْرا َؿاَم ا ُبَرْلَػَتدَو
 َبَْرُػكاَذ َفا َِ َْرَو ا ُرِدْعَاف ْمُت ُْػك اَذِإَو اَهَعْلُو َّدِإ اًسْفَػد ُفِّ  ََُدد ِطْسِلْرِبَ َفاَزو َِ ْراَو
اَذ ا ُفَْو  ِالله ِدْهَِعبَو َفوُرَِّ َذَت ْم َُّ َعَر ِِوب ْم ُِ اَّصَو ْم ُِر 152  
“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada 
sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, 
maka hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 
penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 
kamu ingat.”(QS. al-An‟am: 152). 
Seorang ulama yang memiliki kedudukan tinggi dan terhormat, 
sekaligus pewaris paraNabi, tidak dibenarkan membiarkan terangkatnya 
hakim- hakim yang tidak adil, sementara dirinya melepaskan 
tanggungjawabnya dengan alasan menghindarkan dirinya dari sistem yang 
rusak, tanpa memasuki sistem tersebut dan berusaha untuk mengadakan 
perbaikan supaya menjadi sistem yang baik dan bermartabat. Mencegah 
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perbuatan mungkar dengan cara hanya diam berpangku tangan adalah 
serendah- rendah tingkat keimanan seseorang. Sikap yang demikian tidak 
pantas di lakukan oleh orang-orang yang telah memiliki ilmu yang mendalam 
dan dapat menggunakan akal sehatnya. 
D. Relevansi Penafsiran Ayat Tentang Karakter Ulama Dalam Konteks 
Sekarang 
Berdasarkan dari apa yang telah dijelaskan di atas dapat diketahui 
beberapa hal karakter yang harus dimiliki oleh ulama, yaitu: 
1. Alim, yaitu memiliki pengetahuan yang mendalam dan jelas 
tentang agama, kitab suci, dan tanda-tanda keagungan Allah di 
alam jagat raya ini, artinya seorang ulama harus memiliki 
pengetahuan qur‟aniyyah (ilmu keagamaan) maupun 
kauniyyah(ilmu alam). Thahir ibn „Asyur mengatakan 
sebagaimana yang dikutip oleh Quraish Shihab, bahwa ulama yang 
„alim adalah ulama yang pengetahuannya tentang syari‟at, tidak 
akan samar baginya hakikat- hakikat keagamaan. Dia mengetahui 
serta memperhatikan dampak baik dan buruknya ketika akan 
mengerjakan atau meninggalkan suatu pekerjaan berdasar 
kehendak Allah serta tujuan syari‟at. Quraish Shihab 
menambahkan, bahwa siapapun yang memiliki pengetahuan, dan 
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dalam disiplin apapun pengetahuannya.
127
 Relevansinya dengan 
masa sekarang yaitu ulama yang mampu mengikuti perkembangan 
zaman. Dengan ilmu yang ia miliki mampu, menyesuaikan, 
menjawab dan memberikan solusi permasalahan zaman khususnya 
di era globalisasi sekarang ini.  
2. Abid, seorang ulama merupakan ahli ibadah yang dengan 
pengetahuan yang ia miliki menjadikannya semakin taat dan 
sungguh- sungguh dalam mengamalkan ibadah. Ia mampu 
mengaktualisasikan ibadahnya dalam pribadinya sendiri maupun 
sosial kemasyarakatan. 
3. Iklash, menurut Hamka diartikan bersih yakni tidakada campuran. 
Ibarat emas murni yang tidak bercampur dengan perak maupun 
yang lainnya. Lawan dari ikhlas yaitu isyrak yang berarti 
berserikat atau bercampur. Keduanya bertempat di dalam hati, 
apabila ikhlas telah tertanam dalam hati, maka isyrak tidak dapat 
masuk, namun juga sebaliknya. Oleh karena itu, ikhlas terpakai 
semata- mata hanya terhadap Allah.
128
 Seorang ulama yang benar- 
benar ikhlas dalam berjuang dalam menegakkan agama semata 
hanya karena mengharap ridloNya. Menerima segala hal yang 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, vol.11, 
Lentera Hati, cet. 4, 2011, hal. 60. 
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 Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah, Tasawuf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
1996), h. 7 
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terjadi di zaman sekarang sehingga dalam berdakwah maupun 
berfatwa ia menjalankannya secara obyektif dan independen. 
4. Muttaqin, yakni memelihara, menutupi, menghindari, menjauhkan 
diri dari hal- hal yang akan membawa kepada kemudharatan.
129
 
Taqwa menurut Hamka mengandung arti yang lebih komprehensif 
yaitu cinta,kasih, harapan, cemas, tawakal, ridha, sabar dan lain- 
lain. Intinya adalah memelihara hubungan baik dengan Allah 
dengan memperbanyak amal saleh, yang dimana hal tersebut 
dilakukan bukan karena takut, akan tetapi merupakan kesadaran 
diri sebagai hamba Allah.
130
 Jadi, bertaqwa kepada Allah bukan 
semata- mata dengan menjalankan perintah Allah dan menjauhi 
segala laranganNya sebagai antisipasi menolak kemudharatan, 
akan tetapi apabila dihubungkan dalam konteks sekarang ini 
seorang ulama harus memiliki semangat keberagaman, ia harus 
memiliki komitmen dalam ucapan, bersikap maupun tindakan 
yakni dengan menjalin hubungan baik terhadap Allah(hablu min 
Allah) serta hubungan baik dengan manusia ataupun 
makhluk(hablu min al-nas). 
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5. Rabbaniy, menurut Quraish Shihab yaitu senantiasa mempelajari 
ilmu yang telah ia miliki dan menyampaikannya,
131
 dengan kata 
lain seorang ulama harus memiliki karakter yang humanis yakni 
ketika seorang ulama memiliki keilmuan berarti ia memiliki 
kewajiban untuk menyampaikanya kepada masyarakat karena 
mereka juga memiliki hak untuk mendapatkan manfaat dari 
pengetahuan tersebut. Sehingga dapat diambil kemanfaatannya 
oleh sesama untuk terciptanya ketertiban sosial dalam lingkungan 
masyarakat yang humanis pula. 
Ulama dengan beberapa karakter seperti yang telah dijelaskan di atas 
sehingga dapat mengantarkannya memiliki rasa khasyah (takut) dan 
ketundukan terhadap Allah. Memiliki kesadaran akan kedudukannya bahwa 
dirinya adalah seorang ulama yang telah semestinya sebagai pewaris Nabi dan 
mereka merupakan pengasuh, pengayom dan juga pemimpin umat. 
Berangkat dari semua yang telah penulis paparkan diatas sekiranya 
sebagai relevansinya di masa sekarang ada beberapa kategori ulama, yaitu 
adanya ulama independen, ulama pesantren, ulama media, dan ulama politik. 
Dari ke-empat kategori tersebut,penulis ibaratkan air dengan berbagai sifat 
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dan karakternya, yaitu; air hujan, air sumber(sumber mata air), air 
kran/PDAM, air selokan. 
a. Ulama independen ibarat air hujan, yakni ulama dengan 
karakter dan sifat layaknya air hujan yang menyirami dan 
menyuburkan bumi dengan tidak memandang dimana ia jatuh. 
Ulama seperti ini melalui dakwah dan tablignya dapat 
mengayomi semuanya, tanpa membeda- bedakan dari kalangan 
apa. Ia mampu bersosialisasi dengan masyarakat dan terjun 
langsung di tengah-tengah masyarakat untuk menyelesaikan 
problematika kehidupan masyarakatnya. 
b. Ulama pesantren ibarat air sumber mata air, yakni ulama 
dengan karakter serta sifat layaknya sumber mata air yang 
dimana orang- orang datang untuk menimba ilmunya, 
mendapatkan pencerahan, menemukan solusi dalam masalah 
kehidupan. Ulama seperti ini, meskipun ia tidak terjun 
langsung ditengah- tengah masyarakat untuk berdakwah, 
namun dengan keilmuwannya orang- orang berbondong- 
bondong mendatanginya. Bahkan ulama semacam ini dapat 
berdakwah dan bertablig melalui karya- karyanya. 
c. Ulama politik, ulama media ibarat air kran PDAM, ulama 
dengan karakter dan sifat layaknya air kran yang apabila tidak 
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dibayar tidak akan mengalir airnya, begitu halnya ulama 
seperti ini. Kelimuwan yang mereka miliki dapat ditukar 
dengan gemerlapnya dunia. Fatwa- fatwanya hanya lah untuk 
menuruti siapa yang mampu membayarnya dengan harga 
mahal dan kepentingan kelompok atau golongannya. 
d. Oknum ulama atau ulama abal-abalan ibarat air selokan, ulama 
dengan karakter serta sifatnya layaknya air selokan yang kotor 
dan menjijikan. Ulama yang suka membuat fitnah, mengadu 
domba, membuat keonaran serta kerusakan dimuka bumi 
dengan menyesatkan masyarakatnya hanya untuk menuruti 
hawa nafsunya. 
Selain dari pada karakter yang telah penulis sebutkan di atas, para 
ulama yang merupakan pewaris Nabi tentu saja memiliki karakter pokok 
lainnya yang bahwasanya posisinya lebih tinggi dibandingkan dengan orang 
lain pada umumnya, yakni pengasuh, pengayom dan juga pemimpin umat. 
Fenomema yang sekarang ini terjadi dimasyarakat pada umumnya 
masih banyak yang keliru dalam pemahaman tentang siapa ulama dan 
karakter yang seperti apa sehingga seseorang dapat dikategorikan sebagai 
ulama. Sebagian besar mereka menganggap bahwa seseorang yang telah biasa 
mereka panggil dengan sebutan syekh, kyai, ustadz, tuan guru dan da‟I adalah 
merupakan konotasi daripada ulama. Tidak demikian halnya dengan al-
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Qur‟an yang memiliki cakupan lebih luas dan dengan berbagai macam 
karakter yang jelas. Yaitu, siapapun yang memiliki pengetahuan yang jelas 
terhadap agama,al-Qur‟an, ilmu fenomena alam serta dengan pengetahuannya 
tersebut dapat menghantarkannya sehingga memiliki rasa khasyyah (takut) 
kepada Allah dan mempunyai kedudukan sebagai pewaris Nabi yang mampu 
mengambann tugas- tugasnya serta memiliki derajat yang tinggi. 
Sementara ini pemahaman masyarakat tentang siapa ulama beserta 
karakternya ulama seperti apa yang telah dipaparkan penulis di atas yaitu, 
bahwa mereka menganggap bahwa ulama adalah mereka para kyai, syekh, 
ustadz, dan pendakwah yang biasa tampil di tengah- yengah masyarakat, 
halini dikarenakan beberapa hal berikut; 
Pertama, tidak pungkiri bahwa mayoritas kyai, syekh, ustadz ataupun 
pendakwah adalah para tokoh masyarakat yang setiap harinya disibukkan oleh 
berbagaiilmu agama yang terkadang juga ditemui diantara mereka yang dalam 
medan dakwahnya hanya terbatas pada pendidikan agama non formal semisal 
podok pesantren maupun majelis ta‟lim. Dengan demikian mereka 
kebanyakan tidak menyibukkan diri dengan meneliti pengetahuan alam secara 
ilmiah, meskipun tidak menutup kemungkinan bahwa mereka menjadikan 
alam sebagai bahan renungan untuk mengakui kebesaran Allah, yang pada 
akhirnya dapat menimbulkan rasa khasyyah terhadap Allah. 
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Kedua, dengan penampilan seseorang yang menggunakan atribut- 
atribut selayaknya dipandang orang yang ahli dalam ilmu agama, yang 
sekarang ini terjadi masyarakat mudah tertipu. Hal semacam ini sering di 
temui di media- media masa seperti televisi menampilkan sosok pendakwah 
yang dengan pandainya mengolah kata dalam ceramahnya. Meskipun dari 
sisilain hal ini baik untuk masyarakat yang dengan kesibukannya tidak dapt 
menghadiri pengajian agama atau majlis- majlis ta‟lim. Namun tidak dapat 
dipungkiri dengan bermunculannya oknum- oknum yang melakukan 
penipuan, disebut ulama atau ustadz tapi akhlaknya tidak sesuai dengan 
ajaran- ajaran agama seperti melakukan kekerasan, menghujat orang lain, 
melakukan fitnah dan lain- lain. Oknum yang dengan sebatas pengetahuan 
agamanya yang masih rendah ini sehingga belum dapat mengantarkanya pada 
rasa  khasyyah terhadap Allah. 
Ketiga, terdapat beberapa orang yang mungkin secara keilmuan agama 
tidak sepandai para pendakwah, kyai, maupun ustadz,namun mereka selalu 
dapat memfungsikan akalnya dengan merenungkan fenomena- fenomena 
alam yang ada. Sehingga dengan keterbatasan pengetahuannya, ia tetap dapat 
merasakan khasyyah terhadap Allah, menjadikan dirinya memiliki prilaku 
yang mulia dalam kehidupan sehari- hari dikarenakan ia dapat mengambil 
pelajaran dari ayat- ayat Allah. 
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Bedasarkan hal itu, penulis memahami sedalam apapun ilmu 
pengetahuan yang dimilki oleh seseorang baik itu berupailmu qur‟aniyyah 
maupun kauniyyah selama orang tersebut tidak memilki rasa takut terhadap 
Allah maka ia belum bisa disebut apa itu ulama yang dimaksudkan oleh al-
Qur‟an, karena unsur terpenting yang harus dimiliki oleh seorang ulama 
disamping berbagai macam karakter yang telah adalah memiliki rasa 
khasyyah kepada Allah, adapun caranya dengan kedalaman pengetahuan 
agama ataupun dengan selalu merenungkan dan mengambil i‟tibar dari ayat- 
ayat Allah berupa alam dan seisinya. 
Istilah ulama saat ini dalam penggunaanya telah mengalami 
penyempitan(distorsi) makna, ketika dihubungkan dengan perkataan yang 
lain, artinya hanya mengandung arti terbatas dalam hubungannya itu. 
Misalnya “ulama fikih” artinya orang yang menerti ilum fikih, “ulama kalam” 
artinya ulama yang mengerti tentang ilmu kalam, “ulama hadis” artinya ulama 
yang mengerti tentang ilmu hadis, “ulama tafsir‟ artinya ulama yang mengerti 
ilmu tentang al-qur‟an serta tafsirnya dan ulama- ulama lain yang menguasai 
dalam bidangnya masing- masing. Yang pada akhirnya muncul istilah ilmu 
agama dan ilmu umum. 
Hal seperti ini, menurut Azyumadi Azra merupakan hal yang klasik 
dan sudah menjadi perdebatan umum. Pembedaan antara ilmu agama dan 
ilmu umum ini sudah muncul sejak abadpertengahan islam dan ternyata masih 
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bertahan dikalangan para pemikir dan praktisi pendidikan di banyak wilayah 
penjuru dunia, begitu halnya Indonesia baikpada tingkat konsepsi maupun 
kelembagaan. 
Berbicara lebih jauh mengenai dibedakanya anatara ilmu agama 
maupun ilmu umum dalam pendidikan (kelembagaan), sehingga berimbas 
pada terjadinya dikotomi pendidikan umum dan pendidikan agama dalam arti 
kelembagaan yang dimana hal ini merupakan warisan dari zaman kolonial 
Belanda, karena anak-anak yang bisa masuk sekolah Belanda sebelum 
kemerdekaan hanya 6% dan terbatas bagi anak-anak kaum bangsawan dan 
saudagar. Maka anak-anak orang Islam memilih madrasah atau pondok 
pesantren, yang memang sudah ada sebelum munculnya sekolah-sekolah yang 
didirikan pemerintah kolonial Belanda. Karena tekanan politik pemerintah 
kolonial, maka sekolah-sekolah agama Islam memisah diri dan terkontak 
dalam kubu tersendiri. Sehingga dengan sendirinya mulailah pendidikan 
terkotak-kotak (dikotomi) antara pendidikan umum dan pendidikan agama. 
Bila kita menoleh sejarah pendidikan Islam maka menurut Azyumardi Azra, 
hal ini bermula dari historical accident atau “kecelakaan sejarah”, yaitu ketika 
ilmu-ilmu umum (keduniaan) yang bertitik tolak pada penelitian empiris, 
rasio, dan logika mendapat serangan yang hebat dari kaum fuqaha.
132
 Dari 
                                                          
132 Azyurmardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional: Rekonstruksi dan Demokratisasi (Cet. I: 
Jakarta: Buku Kompas, 2002), h. 101. 
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sejarah inilah sehingga muncul juga istilah antara ahli ilmu agama dan ahli 
ilmu umum. 
Ulama yang menguasai bidang keilmuan tertentu biasanya 
menggunakan istilah “pakar/ahli”. Seperti halnya ahli kimia, ahli, fisika, ahli 
biologi, dan lain- lain. Meskipun dalam pengertiannya kata ulama telah 
mengalami penyempitan, namun ciri khasnya tetap tidak dilepaskan, yaitu 
ilmu pengetahuan yang dimilikinya itu diajarkan dalam rangka khasyah (rasa 
takut) kepada Allah swt. Oleh karena itu seorang dikatakan ulama dalam 
Ensiklopedi Islam berarti dia orang beragama Islam. Seseorang yang 
menguasai ilmu dalam bidangnya dan baru memiliki ilmu keagamaan tentang 
agama Islam, seperti para ahli ketimuran atau yang biasa disebut dengan 
orientalis tidak bisa dikatakan ulama.
133
 Siapapun yang mungkin hanya 
menguasai ilmu qur‟aniyah saja dalam hal ini termasuk ulama, begitu juga 
dengan para ahli atau pakar dalam bidang ilmu tertentu juga termasuk 
kategori ulama, selama ilmu yang ia miliki dapat bermanfaat bagi dirinya 
maupun terhadap orang lain. Dan ilmu apapun yang ia miliki dapat 
mengantarkannya kepada sikap takut, tunduk terhadap Allah. Oleh karena itu 
dapat dijadikan pelajaran bagi umat untuk senantiasa mengintropeksi diri 
dalam rangka menjadikan pengetahuan yang telah dimilikinya sebagai sarana 
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Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, Cet. 1, 
1993, hal. 121 
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untuk menghasilkan kedekatan terhadap Allah dan rasa takut terhadapNya 
serta beramal ibadah semata- mata hanya untuk mendapatkan ridloNya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari apa yang telah penulis uraiakan di atas, maka 
terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut; 
1. Ayat- ayat al-Qur‟an yang menunjukkan tentang karakter ulama meliputi 
dari akidah maupun akhlak yang mulia. Dan selain dari semua karakter 
tersebut terdapat karakter pokok yaitu yang memiliki pengetahuan 
mendalam dan dengan pengetahuannya tersebut menjadikanya memiliki 
rasa takut  (khasyyah) terhadap Allah swt. 
2. Relevansinya dalam kehidupan sekarang terjadi pembatasan dalam 
penyebutan ulama yaitu hanya kepada kyai, syekh, ustadz, da‟i, muballigh 
karena pembatasan tersebut terkadang masih dapat menjadikan kekeliruan 
dalam menilai seseorang. Semua sebutan tersebut hanyalah gelar yang 
disematkan pada seseorang dan sifatnya lahiriyyah. Karena di sisi lain 
terdapat orang- orang yang tidak mendaptkan gelar semacam itu namun ia 
memilki keilmuan atau keahlian  dalam bidang- bidang tertentu sesuai 
dengan perkembangan jaman baik ilmu tentang keagamaan maupun 
kealaman dan dengan ilmunya yang ia miliki dapat menghantarkannya 
takut dan tunduk terhadap Allah. 
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B. Saran- saran 
Hendaknya ketika melihat seseorang yang ahli berceramah, hafal 
beberapa surat atau bahkan hanya beberapa ayat dalam al-Qur‟an dengan 
mengenakan jubbah atau sorban, jangan langsung memilki persepsi bahwa ia 
seorang ulama, padahal kita belum mengetahui karakternya seperti apa. 
Alangkah baiknya mengetahui dan memahami dahulu pengertian ulama dan 
karakter apa saja yang selayaknya dimiliki oleh seorang ulama. 
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